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ABSTRAK 

Eufimisme pada mulanya digunakan untuk menggantikan kata-kata yang bersifat 
tabu atau terlarang di dalam suatu masyarakat. Penggunaan eufimisme dimotivasi 
oleh tiga faktor utama, yaitu rasa takut, malu, dan jijik. Penggunaan eufimisme 
juga dapat dipengaruhi oleh faktor budaya, seperti Minangkabau. Dan salah satu 
cerminan budaya dapat dilihat di dalam karya-karya sastra, seperti cerita pendek 
(cerpen). Tujuan dari penelitian ini adalah unh~k  melihat tipe, bentuk, dan fungsi 
komunikatif eufimisme yang terdapat di dalam cerita rakyat Minangkabau yang 
ditulis oleh A.A. Navis. Cerita rakyat Minangkabau ini ditulis dalam bahasa 
Indonesia, namun ide cerita yang ada di dalarnnya mencerminkan kehidupan 
sosial masyarakat Minangkabau. Untuk mencapai tujuan tersebut, metode 
deskriptif digunakan sebagai disain penelitian ini. Data penelitian yang diperoleh 
berupa 257 penggunaan eufimisme dari 19 cerita yang ditulis oleh A.A. Navis. 
Dan hasil analisis data, ditemukan bahwa tipe eufimisme yang paling sering 
digunakan dalam cerita rakyat Minangkabau ini adalah eufimisme positif sengaja. 
Kata merupakan unsur bahasa yang paling sering digunakan dalam pembentukan 
eufimisme. Menunjukkan kesopanan merupakan fungsi komunikatif yang paling 
sering dijumpai dalam cerita rakyat Minangkabau ini. Menghindari kata-kata tabu 
ditemukan hanya digunakan dalam e u h i s m e  negatif. Hasil temuan ini 
rnenggambarkan bahwa penggunaan eufimisme sangat dipengamhi suatu budaya. 
Suah~ ha1 yang hams dieufimismekan di suatu budaya bisa saja merupakan ha1 
yang biasa dan tidak membutuhkan eufimisme di budaya lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa melupakan alat yang menjalin sekaligus memelihara hubungan 

sosial pada masyaraltat. Namun dalam komunikasi, untuk mempertahankan 

hubungan sosial dau saling bertukar pikiran yang lebih baik, orang hams memakai 

semacam bahasa, yang dapat membuat ide-ide yang kurang atau tidak 

menyenangkan tampaknya dapat diterima atau bahkan diinginkan. Oleh karena 

itu, para pengguna bahasa selalu berusaha untuk menghindari menggunakan kata- 

ltata dan eltspresi yang tidak menyenangkan, tidak pantas atau memalukan kepada 

merelca atau kepada siapa mereka berbicara. Dalam linguistik (ilmu bahasa), jenis 

bahasa seperti ini didefinisiltan sebagai "eufemisme" dan bervariasi dalam 

berbagai bentulc serta digunakan untuk berbagai alasan. Jenis bahasa seperti ini 

secara tidak sadarte rjadi terutania melalui penerapan ekspresi yang mengandung 
' 

eufemisme. Kontribusi eufemisme dalam mempertahankan interaksi interpersonal 

dengan alasan aman mempakan ha1 yang tak terbantahkan. 

Rasa takut, malu, dan jijik merupakan tiga faktor utama yang memotivasi 

pe!lggunaan eufemisme. Untuk bersikap sopan, orang memiliki kecenderungan 

untuk menutupi falttor-falttor yang dianggap sensitif atau ofensif. Orang yang 

berkomunikasi menggunakan eufemisme dalam ucapan-ucapan mereka, baik 

secara lisan lnaupun tulisan, untuk me~mtupi atau melunakkan konotasi dan 

denotasi yang tidak menyenangkan dari beberapa kata atau ekspresi. Dengan 

demikian, maltsud dapat disampaikan, dan orang yang menerimanya pun merasa 

senang karena pilihan ltata yang diyakai. I 

Akan tetapi, pada prinsipnya, pemahaman dan penafsiran ungkapan- 

ungltapan tidak langsung seperti ini tidak berlaku umum di setiap budaya dan 

bahasa. Akibatnya, perlu dicatat bahwa budaya akan mempengaruhi cara orang 

menerima pembatasan dan menempatkannya pada proses penejemahan untuk 

menggunakan eufemisme bukan langsung mengekspresikan sesuatu yang tidak 

menyenangltan. Hal ini berarti bahwa sebuah perilaku tertentu atau ucapan yang 

sopan di satu budaya mungkin saja dianggap tidak sopan dalam budaya lain. 



Salah satu bentuk penggunaan eufi~nisme yang dipengaruhi budaya dapat 

dilihat pada cerita-cerita rakyat, sepel-ti cerita rakyat yang berasal dari 

minangkabau, Surnalera Barat. Minangkabau memililu cerita-cerita rakyat yang 

mencerminkan budaya daerah tersebut. Di dalam cerita-cerita rakyat yang berasal 

dari Minangltabau tersebut akan dapat clilihat bentuk-bentulc eufrmisme yang 

berperan penting dalam kehidupan bermasyarakat di Minangkabau. Setiap budaya r 

berltemungkinan memilkt cara-cara tersendiri dalam penggunaan eufimisme. 

Suatu kata atau ekspresi yang dianggap vulgar atau ofensif di suatu daerah 

munglun saja dianggap biasa di daerah lain, sehingga eufimisme tidak diperlukan 

untuk memperhalus kata atau ekspresi yang ingin disampalkan. 

Salah satu cerita-cerita rakyat minangkabau yang merepresentaskan 

penggunaan eufimisme pada budaya tersebut dapat dilihat dalam cerita-cerita 

raltyat yang ditulis ole11 Ali Akbar Navis, atau yang lebih dikenal dengan AA 

Navis. Salah satu ltaryanya yang terkenal adalah "Robohnya Surau Kami" yang 

melniliki beberapa seri. Di dalam cerita-cerita raltyat tersebut digambarkan salah 

satu budaya minangltabau yang hams terus dilestarikan oleh generasi-generasi 

penerusnya. Dalam penyampaian cerita-cerita tersebut, akan dilihat bagaimana 

kelhususan penggunaan istilah eufimisme dalam budaya Minangkabau. 

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini difoluskan kepada penggunaan eufirnisme dalam cerita- 

cerita rakyat minangkabau yang ditulis oleh AA Navis. Dan sekian banyak cerita 

rakyat Minangltabau yang ditulis oleh A.A. Navis, dalam penelitian ini dibatasi 

ltepada 19 cerita yaitu "Robohllya Surau Kami", "Anak Kebanggaan", "Nasihat- 

Nasihat", "Angin dari Gunung", "Bayang Bayang", "Dan Masa ke Masa", 

"Datangnya dan Perginya", "Dua Orang Sahabat7', "Gundar Sepatu", "Inyik 

Lunak Si Tultang Canang", "Menanti Kelahiran", "Penangkapan", "Penolong", 

"Penurnpang Kelas Tiga", "Rekayasa Sesarah si Patai", "Sang Guru Juki", "Si 

Bangltak", "Topi Helm", dan "Zaim Yang Penyair ke Istana". 



C. Perurnusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan di atas, dapat 

diltemul<al<an sumusan masalah yang diuraikan ltepada tiga pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Apa tipe eufimisme yang paling sering rnuncul dalam cerita-cerita 

rakyat Mina~lgkabau yang ditulis oleh A.A. Navis? 

2. Apa bentuk eufimisme yang paling sering digunakan dalam cerita-cerita 

rakyat Minangltabau yang ditulis oleh A.A. Navis? 

3. Apa hngsi ltomunikatif penggunaan eufimisme dalam cerita-cerita 

sakyat Minangltabau yang ditulis oleh A.A. Navis? 

D. Tujuan, Luaran, dali Kontribusi Perielitian 

1. Tujuan Perielitiari 

Penelitian ini bertujuan untult menemukan tipe, bentuk, dan fungsi 

komunikatif eufi~nisme yang paling sering digunakan dalam cerita-cerita rakyat 

Minangltabau yang ditulis oleh A.A. Navis. 

2. Luaran Penelitian 

Luaran yang altan dihasilkan dari penelitian ini adalah publikasi ilmiah 

dalam jurnal loltal yang mempunyai ISSN atau jurnal nasional terakreditasi. 

3. Kontribusi Penelitian 

Hasil dari penelitian ini akan berltontribusi secara teoretis maupun praktis. 
I 

Secara teoritis, hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi dalam 

memperkaya teori tentang eufimisme,lebih l u s u s  lagi, tentang bagaimana 

pengaruh budaya dalam penggunaan eufimisme. Secara praktis, hasil penelitian 

ini akan memberikan kontribusi dalam komunikasi yang melibatkan multi budaya, 

khususnya dalam menghindari terjadinya kesalahpahaman dan ketersinggungan 

antara satu dan lainnya. Suatu istilah yang biasa dikemukakan dalam satu budaya 

mungkin saja bersifat sensitif atau tabu dalam budaya yang lain, sehingga ketika 

terjadinya komunikasi antar budaya, istilah-istilah tersebut hams disampaikan 

dengan menggunakan istilah-istilah dalam eufirnisme. 



BAB I1 

TlNJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 
I 

1. Defirlisi Eufimisme 

Eufimisme merupakan jenis figura bahasa yang paling sering digunakan 

dalaln komuniltasi bai!~ secara lisan maupun tulisan. Para ahli bahasa dari Barat 

berpendapat bahwa eufimisme berasal d:tri bahasa Yunani "eu" yang berarti baik 

dan "pherne" yang berarti perkataan. Dengan demikian, secara etimologi, 

eufimisme dapat diartikan berkata dengall menggunakan kata-kata yang balk. Dan 

definisi eufimisme secara etimologi ini, para ahli bahasa mengembangkan definisi 

eufimisme dengan berbagai variasi. 

Leech (1 98 1 :45) mendefinisikan eufimisme sebagai suatu tindakan yang 

mengubah istilah ataupun ungkapan yang bersifat ofensif terdengar menjadi lebih 

menyenangltan. Hal senada juga diungkapkall oleh Enright (1985) yang 

mengataltan bahwa eufimisme mengubah suatu istilah yang tersurat dan bersifat 

ofensif menjadi suatu istilah yang inenyenangkan, dengan demikian memoles 

kebenaran dengan menggunaltan kata-kata yang baik. Kedua definisi ini 

menekankan kepadc bagaimana segala sesuatu yang dianggap terlalu lantang atau 

kasar dapat disampaikan dengan menggunakan kata-kata yang lebih baik ataupun 

menyenangltan, yang disebut dengan eufimisme. 

Sementara itu, Sanderson (1999:259) berpendapat bahwa eufimisme dapat 

dijadikan sebagai cara menyamarkan sesuatu yang jelas, ataupun untuk menutup- 

nutupi suatu ltebenaran ataupun kenyataan. Pernyataan ini bernada negatif 

terhadap eltsistensi eufimisme dalam penggunaan bahasa, dirnana eufimisme 

dapat dijadikan sebagai alat bersilat lidah untuk menyamarkan sesuatu yang 

memang sudah jelas benar atau salahnya. Akan tetapi, menanggapi ha1 ini, 

Johnstone (2008:59) membantah pendapat tersebut dengan nlengatakan bahwa 

eufimisrne hanyalah semata-mata digunakan untuk mengubah kata-kata kasar 

yang berkonotasi negatif dengan kata-kata yang lebih terterima. 

Eufimisme sulit terpisahaltan dari budaya dan bahkan eufimisme juga ' 

dapat menciriltan suatu budaya. Nilai-nilai budaya yang ditimbulkan oleh 



eufimisme diltemultan oleh Cabej (1978) yang mengatakan bahwa eufimisme 

yang digunalcan dalam bahasa daerah berperan sebagai jembatan yang 

menghubungkan bahasa dengan cerita-cerita rakyat. Pendapat ini didukung oleh 

Shkurtaj dalaln Hysi (2005) yang menyataltan bahwa eufimisme merupakan suatu 

fenomena bahasa yang sangat erat hubungannya dengan budaya, tradisi, dan 

Itomunitas sosial. 

Sehubungan dengan eratnya hubungan antara eufimisme (suatsi fenomena 

bhasa) dan budaya, Hai-long (2008) berpendapat bahwa bahasa dan budaya 

merupakan dua ha1 yang tak terpisahkan satu sama lain. Sebagai bagian yang tak 

dapat dicabut sebagai bagian dari bahasa, eufimisme melahirkan ciri budaya. Dia 

juga menambahkan bahwa ha1 ini dapat ditelusuri dari percakapan kita sehari-hari 

dan bagaimana eufimisme memantulkan perbedaan level budaya dan bermacam 

bentuk-bentuk budaya. Untuk ha1 ini, eufi~nisme, menurutnya, merupakan cermin 

budaya. 

Dari definisi dan pendapat para ahli di atas tadi Japat disir,lpulkan bahwa 

eufimisme merupakan suatu fenomena yang tidak dapat dicabut dari suatu bahasa. 

Eufimisrne pada dasarnya adalah merupaltan suatu tindakan dalam berbahasa yang 

mengubah sesuatu yang tidak enak terdengar menjadi sesuatu yang terdengar 

indah. Eufimisme dalaln penggunaannya juga sulit terpisahkan dari budaya, 

bahkan eufimisme dapat berperan sebagai cermin dari suatu budaya, yang berarti 

kita dapat mengenal suatu budaya dari eufimisme yang digunakannya. Bagaimana 

hubungan bahasa dan budaya dengan eufimisme akan dijelaskan pada sub-bab , 
berikutnya. 

2. Bahasa dan Eufimisme 

Sebagaimana yang saya simpulltan sebelumnya bahwa bahasa dan 

eufimisme merupaltan dua ha1 yang talc te~pisahltan, Rawson (1981:3) juga 

berpendapat yang sama. Dia mengungkapkan kedekatan hubungan antara bahasa 

dan eufimisme adalah bahwa eufimisme tertanam begitu dalam pada bahasa kita 

- sehingga sebagian dari kita, atau bahkan orang yang membanggakan dirinya 

sebagai seorang yang berbahasa sederhana sekalipun, pernah melewatkan harinya 

tanpa menggunaltan eufirnisme. Kedekatan hubungan antara bahasa dan 



eufimisme ini melahlrkan s u a h  lteadaan dimana sangat tidak m u n g h ~  bagi kita 

untuk mempelaja~i salah satunya dengan mengabarkan yang lain. Berikut ini 

adalah beberapa ha1 yang mendukl~ng penlytaan eratnya hubungan antara bahasa , 
dan eufimisme. 

Pertama, bahasa merupakan pembawa eufimisme. Seperti yang dikatakan 

Wardhaugh (1 986229) bahwa bahasa digunakan untuk menghindari mengatakan 

hal-ha1 tertenh~ dan mengataltannya dengan ungkapan yang lain. Pemyataan ini 

menyiratkan bahwa dimana ada bahasa, disana juga akan ada eufimisme. Dalam 

kehidupan kita sehari-hari, ltita terkadang tidalt mengatakan hal-ha1 tertentu (hal- 

ha1 yang mungkin tidak bagus untuk dikatakan) dikarenakan beberapa alasan. 

Kalaupun kita akan menyampaikannya, hal-ha1 tersebut akan disampaikan secara 

berputar-putar ataupun tidalt langsung kepada inti dari ha1 tersebut. Secara tak 

sadar ataupun sadar kita telah menggunakan eufimisme dala~n perkataan kita. Hal 

ini dilakukan untuk menghindari kemungkinan respon negatif dari lawan bicara, 

dengan demikian perkataan kita terdengar lebih menyenangkan. 

Kedua, eufimisme merupakan salah satu bentuk bahasa (Leech: 198 1) dan 

(Enright: 1985). Kita dapat menemukan eufimisme dari bincang-bincang keluarga, 

rapat-rapat resmi, kalya-lta~ya sastra, surat Itabar, majalah, tayangan televisi, 

iklan, chatting, e-mail, dan lainnya. Secara kasat mata kita dapat melihat 

bagaimana eufimisme digunakan dalam bentuk-bentuk penggunaan bahasa yang 

disebutkan di atas tadi. Beberapa figura bahasa seperti hiperbola, metafor, litotes 

dan lain-lainnya biasnya digunakan dalam ujaran-ujaran yang mengandung 

eufimisme sehingga ketika orang membahas tentang eufimisme, analisis retorik 

membicaraltan seluruh gambaran analisis bahasa eufimistis. 

Ketiga, eufimisme berperan dalam perkembangan bahasa. Sejauh yang 

berltenaan dengan perubahan pada eufimisme, eufimisme itu sendiri mengalami 

proses pertumbuhan, perkembangan, dan kemunduran. Oleh karena itu, eufimisme 

tidak hanya mengembangltan dan memperltaya kosa kata suatu bahasa, tetapi juga 

berkontribusi kepada kelayakan dan kefektifan penggunaan bahasa. Dan 

- kontribusi yang sangat penting dari eufimisme adalah bahwa pengaruh eufimisme 

memungkinkan komuniltasi be jalan dengan lancar dan sukses. Hal ini disebabkan 



bahwa dengan penggunaan eufimisme, tidak ada stu ha1 pun yang tidak bisa 

disampaikan kepada orang lain. 

3. Budaya dan Eufimisme 

Di atas tadi saya telah memapaskan sedilut tentang hubungan antara 

budaya dan eufimisme. Pada bagian ini ke~nbali ditekankan bagaimana eufimisme 

berperan sangat penting dalam suatu butlaya. Eufimisme merupakan suatu ha1 

yang tak terpisahkan dari bahasa, dia juga meupakan cerminan moral, kebiasaan, 

politik, gaya hidup, psikologi sosial, dan lainnya. Eufimisme itu sendiri tidak akan 

pernah ada tanpa adanya budaya sosial dengan bukti bahwa beberapa ungkapan 

yang digunalcan dalam area-area sensitif cenderung menampilkan konotasi negatif 

dan yang kemudian digantikan oleh eufimisme. Kita mungkin sangat sensitif 

dengan ltematian, maka istilah "penggali kuburan" dihaluskan menjadi "pengurus 

pemakaman", yang sebenarnya merupakan kata yang umum untuk menyatakan 

seseorang yang dipekerjakan pada suatu unit usaha yaitu pemakaman (Lihat Allen 

and Bumdge, 1991). Kita juga sensitif terhadap perawatan dan penggunaan organ 

tubuh, sehingga untuk istilah kamar mandi memiliki banyak eufimisme, seperti 

toilet, kamar kecil, dan lainnya. 

Mempelajari eufimisme dengm bailt bermakna lebih dari sekedar 

menguasai pengucapan, kata-kata, maupun tata bahasa. Mempelajari eufimisme 

berarti belajar bagairnan agar memandang dunia seperti penutur asli I 

memandangnya, mempelajari cara-cara bagaimana mereka menggunakan bahasa 

mereka unfxk menunjukkan ide-ide, kebiasaan-kebiasaan, dan tingkah laku 

masayarakat merelta, dan mempelajari untuk memahami "bahasa yang tersirat" 

dalam sistem bahasa mereka. 

Dari pembahasan di atas, hubungan antara eufimisme dan budaya 

sangatlah jelas: eufimisme, sebagai prodult dari linguistik budaya, 

memperlihatkan hubungan pemetaan yang beragam dengan budaya; eufimisme 

berubah-ubah sejalan dengan perkembangan masyarakat, dan penggunaan 

eufunisme bervariasi sesuai dengan variasi konteks penggunaannya. Eufimisme 

merupkan cerminan budaya dan membawa peninggalan pola-pola budaya yang 

dominan di masyaraltat. Dalam suatu budaya, apakah terterima atau terlarang, 



bentuk-bentuk eufimisme bervariasi dari satu periode sejarah ke periode 

berikutnya. 

4. Klasifilcasi Eufimisme 

Eufimisme dapat diklasifikasikan kepada beberapa kategori berdasarkan 

perbedaan luiteria, aturan, dan prinsip. Contohnya, berdasarkan zaman, eufimisme 

dapat dibagi berdasarkan eufimisme pada Micldle Ages, eufimisme pada Victorian 

Age, eufmisme pada ahad 20, dan eufimisme kontemporer. Berdasarkan 

rentangan waktu, eufimisme dapat dibagi kepada eufimisme yang bersifat 

sementara dan eufimisme yang bersifat permanen. Akan tetapi, pada penelitian 

ini, ltlasifiltasi eufimisme didasarkan kepada eufimisme positif dan negatif serta 

eufimisme sengaja dan tak sengaja. 

4.1 Eufimisme Positif dan Eufimisme Negatif 

Rawson (1 98 1 : 1) lnengkalsifikasikan eufimisme kepada dua jenis umum: 

positif dan negatif. Eufimisrne positif dapat disebut juga eufmisme gaya bahasa 

(stylistic euplzenzisnzs) atau eufimisme meleblh-lebihkan atau (exaggerating 

ez~plzemisrns). Selanjutnya Rawson (1 98 1 : 1) menyebutkan bzhwa eufimisme 

positif melambungkan dan membesar-besarkan suatu hal, yang membuat ha1 

tersebut sepertinya terdengar lebih hebat dan lebih penting dari pada kenyataan 

yang sebenamya. Untuk menghindari sensasi (ha1 yang menghebohkan), untuk 

bersikap sopan, atau untuk mencapai lte rjasama yang baik, orang-orang di Inggris 

dan Anerika, terlebih lagi warga Amerika kontemporer, lebih suka menggunakan 

cara membesar-besrkan sesuatu unhtk mernbuat sesuatu yang tidak 

menyenangkan atau memalultan menjadi terdengar menyenangkan. 

Eufimisme positif meliputi banyak nama peke rjaan yang terdengar lebih 

menyenangkan dari yang sebenarnya, yang mengangkat status pekerjaan si 

pekerja. Contohnya, dalam bahasa Inggris "exterminating engineers" (insinyur , 

pembasmi) digunaltan untuk menggantikan "ratcalchers " (penangltap tikus), 

"beauticiun" (ahli kecantikan) digunaltan untuk menggantikan "hairdressers" 

(penata rambut). Penggunaan eufimisme positif berhubungan dengan ideologi, 

nilai, dan cara berpikir seseorang yang senantiasa mengalami perubahan yang 



signifikan, khususnya dalam menunjuldtan rasa honnat dan santun kepada orang 

lain. Hal ini dilakukan untuk menjaga perasaan orang lain yang pekerjaannya 

tergolong pelterjaan yang Iteras. Contohnya, tultang sapu jalan, susterlperawat, 

dan tultang pos pada saat ini sering disebut ahli keindahan linglungan, malaikat 

berbaju putih, dan pengantar pesan. 

Sebaliknya, eufimisme negatif cenderung lebih defensif, dengan kata lain 

tidak membesar-besarkan ha1 yang disampaikan. Seperti yang dikatakan Rawson 

(1 98 1 : 1) "Eufimisme negatif mengempiskan atau mengurang-ngurangi. 

Eufimisme negatif bersifat defensif, mempertahankan apa adanya, mengimbangi , 

kekuatan hal-ha1 yang tabu, dan jika tidak menghilangkan dari bahasa segala 

sesuatu yang mana orang lebih suka tidalt menyampaikannya secara langsung. 

Dengan demikian, eufimisme negatif dapat disebut juga eufimisme tradisional 

(traditiolzal e~lphemisrns) atau eufimisme penyempitan (narrowing crlplzernisrn). 

Eufimisme negatif benar-benar bersifat kuno, dan berhubungan erat dengan ha1 

yang tabu. Eufimisme dan hubungannya dengan tabu pada kenyataannyd 

merupakan dua pennultaan dari ltoin yRng sama. Mereka merujuk kepada ha1 yang 

sama meskipun memiliki wajah yang berbeda, eufimisme memiliici wajah yang 

jauh lebih menyenangkan daripada tabu. Di banyak budaya, menyebut nama 

Tuhan merupakan ha1 yang terlarang. Maka terda~at beberapa eufimisme seperti 
I 

dalam bahasa Inggris "Jeeze", "Jeepers Creepers", atau "Gee" untuk 

menggantikan "Jesus", "Jesus Christ" or "Christ", "goodness" menggantikan 

"God" atau "My Gun:" menggantikan "A4y God". Di Indonesia, kata "astaga" 

dipakai sebagai eufimisme menggantiltan "astaghfirullah". 

Di samping hal-ha1 yang bersifat ketuhanan, istilah-istilah yang termasuk 

tabu seperti Itematian, binatang-binatang buruan atau binatang-binatang buas, 

dapat juga digunakan dalam eufimisme ~legatif. Di Cina Timur Laut, beruang 

disebut "kakelt" oleh orang-orang di sana dan harimau dlsebut "kucing" atau 

"tuan gunung". Hai-long (2008). Di daerah Minangkabau Sumatera Barat, 

harimau dieufimismekan dengan kata "inyiak". 



4.2 Eufimisme Sengaja and Eufimisme Tak Sengaja 

Selanjutnya, eufirnisme bailt positif maupun negatif dapat dibagi kepada 

eufimisme sengaja dan eufimisme talc sengaja. Pengkalsifikasian ini didasari atas 

lteterkaitan eufimisme dengan malula asli kata. Hal ini dikarenaltan kenyataan 

bahwa terkadang eufimisme sangat berbeda dengan lnakna kata yang sebenamya. 

Contohnya, eufimisme "kakek" yang digunakan untuk menggantikan beruang 

seperti yang digunakan di suatu daerah di Cina. 

Seperti yang tersirat dari namanya, eufimisme tak sengaja atau tak sadar 

sebenanlya telah berkembang sejalt zaman dahulu, dan digunakan secara tak 

sengaja, yaitu tanpa adanya niat untuk berbuat curang ataupun mengelak. 

Contohnya, kata c'pusara" digunakan untuk menggantikan kata yang lebih 

menyeramkan "kuburan". Bentuk eufimisme ini sama dengan yang terdapat dalam 

bahasa Inggris, dimana kata "cemetry" digunakan untuk menggantikan kata yang 

sangat dekat dengan kematian "grave-yarar'. Selanjutnya, kata "indisposition" 

(kurang enak badan) digunakan sebagai pengganti kata "disease" (sakit); orang 

jarang yang menyadari bahwa arti sebenarnya adalah "ketidakrnampuan 

menghadapi sesuatu". Contoh yang lain seperti kata "diet" yang arti sebenarnya 

adalah "makanan" digunakan untult menggantikan istilah "pengurangan berat 

badan untuk mencapai tubuh yang ideal"; banyak oraiig yang tidak menyadari 

akan arti yang sebenarnya dari eufimisme yang digunakan. 

Sementara itu, eufimisme sengaja atau sadar lebih sering digunakan orang, 

dan melibatkan pengkategorian yang lebih kompleks. Ketika orang berkominikasi 

satu dengan laimya, si pembicara dengan sadar atau sengaja berkata secara 

bijaltsana, dan si pendengar memahami malcna yang tersirat dari pembicaraannya. 

Contohnya, ketika seorang wanita, pada resepsi makan malam, berdiri dan 

mengataltan bahwa dia ingin "memaltai bedak" atau "menelepon", orang-orang 

yang hadir di sana menyadari bahwa eufimisme tersebut bermakana "ada ha\ lain ' 

yang ingin dilakukannya", yaitu "pergi Ice ruangan khusus wanita". Atau 

seseorang yang mengataltan "saya mau lte belakang" adalah merupakan bentuk 

eufimisme dari ingirr"buang air". 



5. Bentuk Eufimisme 

Berdasarkan bentuknya, eufimisme dibentuk, menurut Hai-long (2008), 

dengan empat unsur: fonetis, kata, tata bahasa, retorik. 

5.1 Unsur Fonetis 

Eufimisme dapat diciptakan dengan menggunakan unsur fonetis yaitu 

bacaan ringan (lightreading) dan pemutar-balikan fonetis (phonetic distortioiz). 

Bacaan ringan adalah cara pembentultan eufirnisme yang sering digunakan yaitu 

dengan cara menyampailtan perkataan dengan suara yang halus. Hal ini 

dikarenakan si pembicara ingin mengatakan sesuatu yang penting, tetapi malu 

untuk menyatakannya, sehingga dia memutusltan untuk merendalltan/ 

mengecilkan suaranya ketika berbicara. Pernutar-balikan fonetis adalah mengubah 

bunyi dalam ltata yang bcrtujuan untuk menggunakan eufinlisme. Bentuk yang ini 

lebih terterima di bahasa Inggris daripacla di bahasa Indonesia karena bahasa 

Inggris memiliki perbedaan antara ejaan dengan pengucapan kata. Biasanya ltata- 

kata yang tidak menguntungkan dapat diterirna oleh orang lain dengan 

menggunakan unsur fonetis ini. 

Pemutar-balikan fonetis ini meliputi penyingkatan kata, pengulangan kata, , 
pengalihan bunyi pengucapan, dan lain-lain. Daripada menggunakan istilah 

"tzibercz~losis", orang cencferung menyingkatnya dengan mengatakan "TB" agar 

terdengar lebih bagus, atau mengatakan "WC" sebagai pengganti "watercloset". 

Begitu juga dengan pengulangan seperti "pis-pis" untuk "buang air kecil", atau 

"wo-wo" untuk "hantu". Terdapat juga pengubahan bunyi seperti "Gad' untuk 

"God" dalam bahasa Inggns. 

5.2 Unsur Kata 

Rawson (1 98 1 : 8) mengataltan bahwa siapapun boleh mengatakan apa yang 

ingin dia ltatakan meskipun perkataannya mungkin tidak rnenyenangkan bagi 

orang lain dengan syarat dia memiliki trik dalam pemilihan kata. Dia 

menyampaikan beberapa trik yang dapat digunakan. Pertama, dengan 

menggunakan kata dari bahasa asing. Penggunaan unsur kata serapan untuk 

menghindari menyebutltan kata yang tabu merupakan cara yang efektif dalam 



penggunaan eufimisme. Besar kemungkinan suatu perkataan yang disampaikan 

dengan bahasa kita tidak menyenangkan bagi orang lain, tapi dengan 

menggunakan kata dalam bahasa asing, perkataan kita dapat diterima oleh orang 

lain. Contohnya, ltata "bencong" atau "banci" terdengar sangat vulgar dan tidalt 

menyenangkan, tetapi ketika kata tersebut digantikan dengan lcata "gay" yang 

merupakan kata serapan dari bahasa Inggris, maka kata tersebut dapat diterima 

oleh orang.Sama halnya dengan mengpnakan istilah "unden~~enr" sebagai 

pengganti paltaian dalam. 

Kedua, dengan menggunakan kata pengganti. Maksudnya adalah 

mengganti kata-ltata yang tidak sopan atau tidak patut dengan kata kata-kata 

tertentu yang terang-terangan halus dan menyenangkan. Jadi dalam bahasa Inggris 

"be sent to the big hotlses" (dikirim ke rumah yang besar) sebenamya bennakna 

"be sent to prison" (masuk penjara), karena pada umumnya penjara rnerupakan 

rumah yang besar. Di Padang, Sumatera Barat, terdapat sebuah Rumah Saltit Jiwa 

di daerah Gadut, jadi ketika orang berkata "dikirim ke Gadut", artinya adalah 

"masuk rumah sakit jiwa". Cara yang paling sederhana adalah dengan 

menggunakan kata yang berkonotasi lebih menyenangkan, seperti kata 

"paranomal" yang rnemiliki konotasi lebih baik dibandingkan dengan "duh~n". 

Ketiga, dengan menggunakan kata-kata ataupun ungkapan-urigkapan yang 

samar atau tidak jelas. Kata-kata ataupun ungkapan-ungltapan ini dapat 

mengaburkan yerkataan-perkataan yang masih dianggap tabu oleh masyarakat 

tertentu. Dikatakan gemult oleh seseorang, mungkin bisa menyebabkan si 

pendengar tersinggung, tapi dengan mengbanakan eufirnisme seperti kata "bulat", 

dapat mengaburkan maksud kata yang disampaikan. Sanla halnya dengan 

mengatakan "langsing" kepada orang yang kurus. 

Keempat, dengan menggunakan kata-kata yang terdapat dalam cerita 

raltyat, agama, ataupun karya sastra lainnya. Kata "mati" dapat dieufimismekan 

. . dengan kata-kata yang diambil dari ltisah-ltisah Nabi ataupun para Wali, seperti 

"wafat", "mangltat", "berpulang ke rahmatullah" ataupun "menghadap sang 

pencipta". Dalam bahasa Inggri4; kata "mati" (die) dieufimismekan dengan kata- 

kata yang diambil dari Kitab Bible, seperti "go west", "'go to heaven", "go to 



one :r Maker", "be with God', "go the Mtay of all flesh", "return to dust" dan 

lainnya. 

Kelin~a dengan menggunakan lawan kata atau antonim. Kata yang 

sebenarnya bermaltana berlawanan dapat digunakan sebagai eufimisme dengan 

mengubah situasi yang sebenarnya tidak menguntungkan seolah-olah terdengar 

seperti ha1 yang menyenangkan. Contohnya, seorang yang masuk pen-jara 

dikatalcan "dia tinggal di rumah yang memberinya kebutuhan secara gratis". 

Sebenamya, masult penjara bukanlah ha1 yang menguntungkan ataupun 

menyenangkan, altan tetapi perkataan "hldup gratis" seolah-olah terdengar 

menyenangkan. 

5.3 Unsur Tata Bahasa 

Sebagaiman yang telah dibahas sebelumnya, eufimisme lebih dari sekedar 

ungkapan perkataan. Tata bahasa juga dapat digunakan untuk menciptakan 

eufimisme. Hai-long (2008) menemukan dua bentuk tata bahasa yang digunakan . . 
dalam pembentukan eufimisme: penggunaan bentuk negatif dan penghilangan. 

Pertama, penggunaan bentuk negatif. Eufimisme sering terjadi karena penggantian 

ide yang berbentuk positif menjadi bentuk kata-kata ataupun kalimat negatif. 

Contohnya, kita dapat menggunakan ungkapan "Bukankah lebih baik luta mulai 

acaranya lebih pagi?" untuk menggantikan "Saya rasa akan lebih baik memulai 

acara lebih pagi". Contoh yang lain, eufimisme "Dia dan kebenaran tidak dapat 

berteman", setelah dipertirnbangkail dengan seksama, kita akan menemukan 

makna yang sebenarnya di balik perkataan tersebut yaitu "Dia seorang penipu". 

Atau dengan mengatakan "Dia tidak lagi bersama kita di dunia ini" akan terdengar 

lebih halus daripada "Dia mati" atau "Dia meninggal" sekalipun. 

Kedua, penghilangan kata yang tidak enak didengar. Menghilangkan 

bagian dari suatu kalimat atau ungkapan merupakan cara yang baik untuk 

menghindari ltat-ltata yang tidak menyenangkan atau kata-kata yang tabu. 

Contohnya, "Dia sudah sembuh", kalimat ini seharusnya "Dia sudah sembuh dari 

penyakit kustanya". Dengan menghilangkan "penyalcit kusta" yang 

ltedengarannya sangat tidak menyenangkan, kalimat tersebut terdengar leblh baik. 



5.4 Unsur Retorik 

Penggunaan unsur retorilt dalam eufimisme dapat dibagi menjadi dua: 

menggunaltan perifrasis dan menggunakan metafor. Perifrasis merupakan jenis 

penyalnpaian perkataan secara tidak langsung. Suatu topik ataupun istilah yang 

terlalu sensitif untuk disampaikan secara terbuka dapat disampaikan secara tak 

langsung dengan cara ini. Kata seperti "celana" terkadang kurang enak terdengar, 

maka digantiltan oleh "pakaian bawah". Kata "kentut" sangat tidak 

~nenyenangkan didengar, maka orang menyebutnya "buang angin". 

Menggunaltan metafor juga merupaltan cara yang baik dalam 

mellggunaltan eufirnisme. Metafor adalah perbandingan secara tak langsung 

antara dua objek, tanpa menggunakan kata-kata seperti "ibarat", "bagaikan", atau 

"seperti". 

6. Fungsi Komuniliatif Eufimisme 

Komunikasi berbahasa merupakan alat terpenting yang digunakan orang 

untuk menjaga hubungan sosial di antara mereka. Saat berkomunikasi, orang akan 

sulit terhindar dari situasi yang tidak menyenangkan karena setiap orang memiliki 

rasa sulta dan tidak suka yang berbeda-beda. Menggunakan bahasa secara 

langsung dan vulgar untuk menyampaikan rasa tidak senang pasti akan 

menirnbulitan rasa tidak senang di antara kedua belah pihak yang berkemungkinan 

dapat memberi pengaruh negatif kepada hubungan mereka. Pada keadaan seperti 

in, penggunaan eufimisme merupakan pilihan yang sangat tepat. Seperti yang 

diltatakan Enright (1985: 1 13) tanpa eufimisme perputaran dunia akan berhenti 

oleh geseltan dan altail banjir oleh perseteruan atau permusuhan. 

Sejalt kemunculannya, eufimisrne memikul tugas sebagai "pelumas" 

bahasa dan ltominikasi sosial. Maksudnya adalah bahwa eufimisrne melancarkan 

ltomunikasi yang tersendat, melapangkan jalan yang mungltin bunk1 dalam suatu 

komunikasi. Dilihat dari sudut pandang ini, eufimisme lebih dari sekedar suatu 

unsur retorik; eufimisme merupakan alat komunikasi. Jadi ketika berbicara 

tentang fungsi eufimisme, lcita hams merujuk - kepada fungsi komunikatif dari 

eufimisme. Secara umum menurut Neaman dkk (1990), Allan & ~ u r r i d ~ e  

(2006,2007), dan Balchtiar (2012), eufimisme memililu tiga fungsi Itornuniltatif 



untuk menghindari kata-kata yang tabu, untuk menunjukkan kesopanan, dan 

untuk menggunakan kata yang halus dan menyenangkan. 

6.1 Menghindari Kata-Kata Tabu 

Neaman dkk (1990:130) menyatakan ada dua inti dasar psikologi , 

pemunculan eufimisme, satunya tabu, dan yang lain adalah kesopanan. Kata tabu 
. . 

pertama kali digunakan oleh Captain James Cook pada tahun 1777 dalam 

jurnalnya; dia mendengar ltata tersebut dari orang yang menggunakan bahasa 

Tonga, yang mexpaltan bahasa Polynesia. Tabu aslinya merujuk kepada orang, 

kegiatan, atau sesuatu yang dilarang. Setelnh itu, kata tersebut diserap oleh bahasa 

Inggris. 

Melanggar hal-ha1 yang tabu akan secara otomatis membahayakan si 

pelanggar dan juga orang-orang yang mengikutinya. Di beberapa budaya, nama 

Tuhan dan setan adalah ha1 yang tabu dan orang-orang di sana hams menghindari 

menyebut nania-nama tersebut secara langsung; jika tidak, mereka dianggap telah 
I 

melakukan kesalahan yang pada akhunya akan membahayakan diri bahkan nyawa 

mereka sendiri. Dengan demikian, orang-orang Barat menghaluskan penyebutan 

nama-nama tersebut. Mereka nenyebut "setan" dengan istilah "lelaki tua berbaju 

hitam". Pada Cina kuno, juga terdapat kata-kata tabu. Orang-orang pada saat itu 

memiliki keyakinan bahwa ltekuatan yang gaib yang sangat kuat seperti angin, 

hujan, petir dapat ~nenentukan !lasib mereka, maka merella tidak berani untuk 

menyebut nama-nama tersebut secara langsung. Mereka memilih untuk 

menggunakan eufirnisme terhadap kata-kata tersebut. 

Akan tetapi, pada saat ini, istilah-istilah tabu dihindari tidak dikarenakan si 

pembicara takut akan bahaya yang akan dialaminya, tetapi karena penggunaan 

istilah-istilah tabu tersebut dianggap menjijikkan untuk digunakan dalam konteks 

sosial. Mereka mengklaim bahwa mengucapkan kata tabu hanya akan menyakiti 

hati mereka sendiri, karena ltetidaknyamanan ataupun kejelekan yang ada pada 

kata-kata tersebut. Kata-kata tabu yang dimaksudkan di atas tadi biasanya 

berhubungan dengan bagian vital tubuh, seks, darrmakhluk halus. Agar terhindar 

dari menyebutltan kata-ltata tersebut, digunakanlah eufimisme sebagai kata 



pengganti untulc kata-kata tabu yang sering berujung kepada memalukan din 

sendiri. 

6.2 Menunjuklan Kesopanan 

Kesopanan berperan sangat penting dalam interaksi dan percakapan di 

masyarakat. Dengan kata lain, menjaga muka kita agar tidak malu hams mendapat 

perhatian yang besar dalam berkomunikasi. Kepada seorang penjahat, seorang 

hakim boleh saja mengatakan secara langsung "Kamu dipenjara selama lima 

tahun". Tetapi ketilca pernyataan yang sama disampaikan kepada orang tua atau 

lterabat si penjahat, si hakim alcan mengatakan "Dia dikirim ke rumah yang 

besar", atau "Sekarang dia dihidupi dari uang negara". Si hakim menggunakan 

eufimisme untuk mencoba menghindari bersikap tidak sopan dalam berbicara dan 

tidak menyaltiti perasaan orang tua atau kerabat si penjahat. 

Rasa khawatir akan menyebabkan sakit mental dan keinginan untuk 

bersiltap sopan dan bijaltsana menggiring orang untuk menggunakan eufimisme. 

Seorang direlctur mungkin menyatakan "Kontrak kamu tidak diperpanjang" 

daripada mengatakan secara langsung kepada si pekerja "Kamu dipecat". 

Penggunaan kata "dipecat" terdengar sangat kasar dan tidak sopan yang 

berkemungkinan akan menyakiti mental si peke j a .  Mengatakan seseorang miskin 

mungkin dapat membuat orang merasa malu, tapi dengan mengatakan "kantong 

lcering" akan lebih sopan buatnya. 

Dilihat dari contoh-contoh di atas tadi, eufimisme memang benar-benar 

dapat digunalcan untulc mengungkapkan kesopanan kepada orang lain. Dengan ' 

serta merta eufimisme menghindari situasi yang tidak menyenangkan dan 

memuluskan ltomunikasi sosial masyarakat. Pada akhirnya, eufimisme dapat 

menjaga hubungan di antara masyaralcat tersebut. Fungsi komunikatif seperti ini 

disebut juga dengan menunjukkan gaya bahasa seperti yang dinamakan oleh Allan 

& Burridge (1 997) dan Bakhtiar (20 12). 

6.3 Menyembunyikan Kebenaran - 
Dalam kehidupan sehari-hari, eufimisme digunakan untuk menjaga 

kesopanan dan menghindari ha1 yang tabu, sementara dalam politik, eufimisme 



digunakan untuk menyamarkan atail menyembunyikan. Fungsi komunikatif ini 

disebut oleh Allan & Burridge (1997) dan Bakhtiar (2012) sebagai berbicara 

ganda (doz~l~lespcaJc).Dikatakail berbicara ganda karena eufimisme yang 

digunalcan bermakna samar sekaligus membingungkan. Kehidupan politilt 

merupakan lahan yang subur buat eufimisme. Kapanpun situasi politik berubah, 

tetap saja eufimisme muncul dalam jumlah yang besar. Media dan politikus 

mengambil manfaat dari ltebingungan publik untuk menyembunyikan kebenaran 

yang berhjuan untuk tidalt menyakiti publik dan memelihara kestabilan situasi 

politik, ekonomi, dan militer. 

Pada saat tejadinya suatu bencana, media dan politikus cenderung 

menyembunyikan fakta yang sebenarnya seperti tingkat bahaya dari bencana, 

jumlah Itorban, maupun jumlah kerugian yang dialami. Hal ini dilakukan 

bertujuan untuk menstabilkan atau bahkan mengurangi rasa resah yang dialanli 

warga yang terkena bencana. Contohnya, gempa yang melanda Sumatera Barat , 
pada tahun 2009 menyisaltan informasi yang sepertinya disamarkan. Kekuatan 

gempa pada awalnya diberitakan berltisar 7,9 skala richter, diperbaharui menjadi 

7,6 skala richter. Hal ini diharapkan dapat mengurangi rasa kepanikan masyarakat. 

B. Keranglta Konsepti~al 

Studi ini mereview teon yang berkenaan dengan eufimisme yang dimulai 

dengan mendefinisikan istilah eufunisme. Selanjutnya eufimisme diklasifikasikan 

kepada beberapa tipe dan bentuk penggunaan. Dan diakhiri dengan memaparkan 

fungsi komunikatif eufimisme. Kerangka konseptual tersebut dapat dilihat pada 

gambar berikut ini: 



TIPE + 
I positif I ( Negatif I 

BENTUK +l 
Unsur Fonetis 

Unsur Kata 

H Unsr~r Kosa Kata 

1-I Unsur Retorik I 

Mengindari Tabu I 
Menunjukkan Kesopanan 

Rlengingkari Kebenaran 1 



BAB I11 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. 

Menurut Gay (1987:189) penelitian desknptif melibatkan pengumpulan data 

untuk menjawab pertanyaan yang berlcenaan dengan status subjek yang dikaji. 

Dalam penelitian ini, subjek yang dikaji adalah cerita rakyat minangkabau. 

Selanjutnya data dikumpulkan untuk menjawab rumusan pertanyzan yang telah 

ditentukan. 

Penelitian ini dilakukan dengan dua cara. Yang pertama dengan 

melakukan penelitian pustaka yang dilahukan dengan membaca beberapa buku 

yang dapat yang dapat dijadikan referensi penelitian yang berhubungan dengan 

eufimisme. Kedua, penelitian lapangan clengan menganalisis cerita-cerita rakyat 

Minangkabau yang ditulis oleh A.A. Navis 

B. Data dan Surnber Data 

Data penelitian ini adalah eufimisme yang digunakan dalam cerita rakyat 

Mingltabau. Dalam penelitian ini 19 czrita rakyat karangan Ali Akbar Navis akan 

dijatlikan sumber data. Cerita-cerita tersebut berjudul "Robohnya Surau Kami", 

"Anit!, Kebanggaan", "Nasihat-Nasihat", "Angin dari Gunung", "Bayang 

Bayang", "Dari Masa ke M ~ s ~ I " ,  "Datangnya dan Perginya", "Dua Orang 

Sahabat", "Gundar Qpatu", "Inyilc Lunak Si Tukang Canang", "Menanti 

Kelahiran", "Pen;, . .  :,iipan", "Penolong", "Penurnpang Kelas Tiga", "Rekayasa 

Sejarah si Patai". .Sang Guru Juki", "Si Bangkalt", "Topi H e l m ,  dan "Zaim 

Yang Penyair i;, .:ma" 

C. Teknik Pen; ,. .:;oulan Data 

Teknik 1 .  :umpulan data akan ciimulai dengan membaca 10 cerita rakyat 

minangltabau I.. .. . a  AA Navis. Selanjutnya, kata-kata atau ungk;lpan-ungkapan 



yang mengandung eufimisme diberi tanda yang kemudian akan dipisahkan 

sebagai data dari penelitian ini. 

D. Teknilz Analisis Data 

Setelah data diperoleh, maka data ini akan dianalisis dengan urutan yang 

telah disebutltan pada rumusan pertanyaan penelitian. Pertama, data akan 

diklasifiltasikan berdasarkan tipe-tipe eufimisme sebagaimana yang telah 

disebutkan di bab 11. Setelah itil, data tersebut dianalisis berdasarkan formasi 

pembentukannya. Selanjutnya, tipe dan beiltuk cufimisme tersebut akan dianalisis 

dali segi fungsi komunikatifnya. Pada akhimya, mengungkapkan hasil penelitian 

dan merumuskan simpulan. 



BAB IV 

ANALISIS PENGGUNAAN EUFIMISME DALAM 

CERITA RAKYAT MINANGKABAU 

A. Deskripsi dan Analisis Data 

Setelah pengumpulan data dilakukan, maka diperoleh data sebanyak 257 

penggunaan eufilnisme dalam kumpulan cerita rakyat Minangkabau yang ditulis 

oleh A.A. Navis (lihat lampiran I). Cerita-cerita tersebut mengisahkan tentang 

kehidupan soial masyarakat Minangkabau yang ditulis dalam bahasa Indonesia. 

Ceiita-cerita karangan A.A. Navis yang menjadi sumber data dalam penelitian ini 

adalah "Robohnya Surau Kami", "Anak Kebanggaan", "Nasihat-Nasihat", "Angin 
I 

dari Gunung", "Bayang Bayang", "Dari Masa ke Masa", "Datangnya dan 

Perginya", "Dua Orang Sahabat", "Guntiar Sepatu", "Inyik Lunak Si Tukang 

Canang", "Menanti Kelahiran", LLPenangkapan", "Penolong", "Penumpang Kelas 

Tiga", "Rekayasa Sejarah si Patai", "Sang Gum Juki", "Si Bangltak", "Topi 

Helm", dan "Zaim Yang pinyair ke Istana". Setelah data terkumpul, maka data itu 

diidentifikasi berdasarkan tipe, berituk, dan fungsi koinunikatif eufimisme. 

Selanjutnya, data tersebut dimasukkan ke dalam tabel (ditabulasikan) untuk dapat 

dillhat dengan jelas frekuensi penggunaan eufimisme dalam cerita-cerita tersebut. 

Identifikasi data dilakukan berdasarltan instrumen penelitian (lihat lampiran 11) 

yang dimmuskan berdasarkan teori yang terdapat pada Bab 11. 

Distribusi penggunaan eufimisme menumt tipenya dapat dilihat dalam 

tabel 4.1. Dalarn tabel tersebut, terlihat dengan jelas bahwa seluruh tipe eufimisme 

digunakan dalam cerita rakyat Minangkabau karya A.A. Navis dengan frekuensi 

yang berbeda. 

Tabel 4.1 Deskripsi Distribusi Tipe Eufimisme 

NO 

1 

2 

Total 257 1 100,00% 1 

TIPE EUFlMISME 

2 1 

Positif 

Negatif 

- 

FREKUENSI 

Sengaja 

Tidak Sengaja 
Sengaj a 

Tidak Sengaja 

Jumlah 
76 

64 
51 

66 

YO 
29,57% 

24,90% 
19,84% 

25,69% 



Distribusi penggunaan eufimisme berdasarkan unsur pembentukannya 

dapat dilihat dalam Tabel 4.2. Dalam tabel tersebut, terlihat dengan jelas bahwa 

seluruh unsur pembentukan eufinlisme digunakan dalam cerita rakyat 

Minangkabau ltarya A.A. Navis dengan frekuensi yang berbeda. 

Table 4.2 Desknpsi Distribusi Bentuk Eufmisme 

Selanjutnya, distribusi penggunaan fungsi komunikatif eufimisme dalam 

cerita rakyat Minangkabau karya A.A. Navis dapat dilihat dalam Tabel 4.2. 

Dalaln tabel tersebut, terlihat dengan jelas bahwa seluruh fungsi komunikatif 

eufimisme digunakan dalam cex-ita tersebut dengan frekuensi yang berbeda. 

Table 4.3 Desknpsi Distribusi Fungsi Komunikatif Eufimisme 

NO 

1 

2 
3 
4 

Selanjutnya, data-data yang telah diltlasifikasikan berdasarkan tipe, 

bentult, dan hngsi komunikatifnya dianalisis untult menunjukkan bagaimana 

eufimisme digunaltan dalam cerita raltyat Minangkabau ini. 

BENTUK EUFLMISRiIE 

Fonetis 
Kata 
Tata Bahasa 
Retorik 

I 
1. Tipe Eufi~nisme 

- 
Pada cerita yang berjudul "Anak Kebanggaan" terdapat penggalan yang 

berbunyi "Di waktu mudanya Ompi menjadi Irlerk di kantor Residen". Kata 

"1tl~rk"kedengaran lebih menyenangkan daripada peke rja, penjaga, atau pegawai 

Total 

1 
NO 

1 
2 
4 

FREKUENSI 

Jumlah 

10 
133 
76 

38 

257 

FUNGSI KOMUNIKATIF EUFIMISME 

Menunjukkan Kesopanan 
Menyembunyikan Kebenaran 

Menghindari Kata-Kata Tabu 

YO 
3,89% 

51,75% 
29,57% 

14,79% 

100,00% 

Total 

FREKUENSI 

Jumlah 

152 
47 

58 

257 

% 

5S,14% 
18,29% 

22,57% 

100,00% 



seltalipun. Kata "klerk" merupakan kata serapan dari bahasa Inggris yang berarti 

"orang yang dipeke rjakan". Dengan menggunaltan kata "Merk", peke rjaan 

tersebut terdengar lebih menyenangkan dari yang sebenamya, yang selcaligus juga 

niengangltat status pekerjaan si pe1terja.Penggunaan kata seperti ini dikenal 

dengan eufimisme positif. 

Lebih jauh lagi, eufimisme positif ini tergolong eufimisme sengaja karena 

si penulis dengan sengaja memilih kata lain yang diambil dari bahasa asing. Si 

penulis dengan sengaja mengubah kesan orang tentang pekerjaan yang kasar 

terdengar menjadi suatu pekerjaan yang sangat menyenangkan.Terlebih lagi, di 

budaya Minangkabau, je&s pelterjaan merupakan suatu ha1 yang dapat , 
mengangkat status sosial seseorang dalam masyarakat. Kata "klerk" bukanlah 

bahasa yang umum digunakan orang, dan tidak pula semua orang tahu artinya. 

Dengan demikian, jika ltata tersebut digunakan, pastilah terdapat di dalarnnya 

unsur kesengajaan. 

Sama haliiya pada penggalan cerita berjudul "Bayzng Bayang" yang 

berbunyi "Tapi jabatan itu membutuhkan lidah yang panjang dari akaP'.Frase 

yang dicetak miring pada kalimat tersebut merupakan suatu ungkapan yang 

mengandung metafor dan bermakna "hanya pandai berbicara tapi tidak 

memikirkan malma dari kata yang diucapkannya" atau lebih ekstrirn lagi 

"pembohong". Dengan menggunakan metafor, frase tersebut terdengar lebih 

menyenangkan daripada makna yang sebenamya. Orang mungkin akan marah 

kalau dikatakan pembohong, tapi dengan menggunakan istilah "lidah yang 

panjang dari akal" amarah tersebut akan dapat teredam. Minangkabau terkenal 

dengan budaya indirect yang mana suatu makna sering disampaikan secara tidak 

langsung. Penggunaan eufimisme seperti ini disebut dengan eufimisme positif. 

Selanjutnya, eufimisme ini juga termasult kepada eufimisme sengaja 

karena si penulis dengan sengaja memilih sutau ungkapan untuk menggantikan 

milma yang ltedengarannya tidak enak. Kesengajaan dalam eufimisme ini juga 

karena ungkapan tersebut bukanlah suatu ungkapan yang umum ataupun sering 

digunakan orang. Malah terkadang orang yang mendengamya tidak merasa ada 

ha1 yang tidak menyenangkan karena mungkin saja mereka tidak mengetahui 



makna dari ungkapan tersebut. Hanya karena kesengajaan untuk tidak menyakiti 

hati orang lain, Inaka ungkapan tersebut dibanakan. 

Eufimislne positif bisa juga bersifat tidal< sengaja, dengan kata lain, si 

pembicara secara tidak sadar telah memperhalus makna melalui kalimatyang 

disampaikannya. Dalam penggalan cerita "Anak Kebanggaan" yang berbunyi 

"Tetapi alanglcah remuknya hati orang tua itu, karena ternyata pengantar surat itu 

Cuma mengantarkan semua surat-suratnya yang dikemballkan", terdapat 

penggunaan eufimisme positif disampalkan secara tidak sengaja. Ketika seseorang 

melihat tukang pos yang sedang mengantarkan surat, maka secara otomstis orang 

berucap ada seorang pengantar surat. Secara tidak sadar, kata yang mereka 

gunakan tersebut merupakan bentuk eufimisme. 

Contoh penggunaan eufimisme positif secara tidak sengajajuga dapat 

dijumpai pada penggalan cerita "Tidak ada pendapatnya karena memangnya raja 

tidak prrnya suntu nlat untuk berpikir". Frase yang dicetak miring pada kalimat 

tersebut jauh iebih menyenangkan dibandingkan dengan makna yang sebenarnya 

"tidal< punya otak". Setiap orang pasti tidak dapat mempunyai segala-galanya di 

dunia ini, tapi setiap orang pasti punya otak. Dengan inengatakan "tidak punya 

suahi aajt untuk berpikir" memberikan kesan yang positif daripada mengataltan 

itidalc punya otak" ataupun "dungu". Frase tersebut masuk kategori tidak sengaja 

karena pilihan kata yang digunaltan merupakan kata-kata yang biasa dan umum 

diketahui orang banyak. Akan tetapi, dengan menggunakan frase tersebut, secara 

tidalt sengaja, orang yang mengucapkannya telah menggunakan eufimisme. 

Selain eufimisme positif, dalam cerita rakyat karangan A.A. Navis ini juga 

terdapat sejumlah penggunaan eufimisme negatif seperti pada "Ah, aku tak 

mengerti, kenapa semua orang yang berbudi baik, terlalu lekas nleninggnlkan 

niunusin yarzg mengasihinya". , Klausa "meninggalkan manusia yang 

mengasihinya" yang bermakna "mati" terdengar jauh lebih halus dan 

menyenangkan karena "meninggalkan" dan "ditinggalkan" merupakan aktivitas I 

yang sering dilakukan orang setiap hari. Sementara kata "mati" terdengar sangat 

menyedihkan dan menyalcitkan karena hams berpisah dari seseorang untuk 

sdelama-lamanya. Karena kata tersebut berhubungan dengan kematian, maka 

eufimisme yang digunakan adalah eufimisme negatif. Dalam bahasa 



Minangltabau, ltata "mati" sangat vulgar untuk digunakan dan sering dikaitkan 

dengan ltata-kata sumpah. 

Selanjutnya, eufimisme ini tergolong eufimisme sengaja karena klausn 

tersebut dengan sengaja dibentuk dengan menggunakan kata-kata yang dipilih 

dengan hati-hati dengan tujuan memperhalus lnakna "mati". Berbeda dengan kata 

"meninggal" yang juga merupakan eufimisme "mati", kata "meninggal" sudah 

merupaltan ltata biasa yang sering kita dengar ketika ada kematian. Sebaliknya, 

ungkapan "meninggalkan manusia yang mengasihinya", sangat jarang terdengar 

ketika kematian menghampiri seseorang. Hanya karena unsur kesengajaanlah I 

ungkapan tersebut digunakan untuk mewalli  kata "kematian". 

Penggunaan unsur eufimisme negatif sengaja juga terdapat pada penggalan 

cerita "Dua Orang Sahabat" yang berbunyi "Perampuan pemilik daging sewaan 

ini, sama saja dengan pemilik otot". Ungkapan yang dicetak miring pada 

penggalan cerita tersebut menggantiltan makna yang sebenarnya, yaitu "pelacur" 

yang terdengar sangat vulgar dan tidak enak untuk didengar. Kata "pelacur" 

mel-upaltan kata yang bersifat tabu untuk diungkapkan karena berhubungan 

dengan alttivitas seksual. Terlebih lagi di budaya Minangkabau yang sangat 

menjunjung tinggi adat istiadat dalam bermasyarakat, kata tersebut sangat tabu 

untuk diucapltan. Kata tersebut menggambarkan suatu pekerjaan yang sangat hina 

dan tidak mendapat tempat di hati masyarakat. Dengan menggantlkan kata 

tersebut dengan ungltapan "Perempuan pemilik daging sewaan", maka makna 

negatif dari kata "pelacur" dapat terkikis. Kata "daging" merupaltan kata yang 

sering kita dengar dan juga merupakan jenis makanan manusia. 

Selanjutnya, eufimisme negatif tersebut dikategorikan kepada eufimisme 

sengaja diltarenakan pemilihan kata-kata di dalamnya. Si penulis dengan sengaja 

memilih ltata-kata seperti "daging sewaan" yang tidak umum digunakan orang 

seperti layaknya "mobil sewaan", "rumah sewaan", dan lain-lain. Dengan 

demikian, pemilihan kata-kata tersebut secara sadar dipilih untuk digunaltan 

dalam menyampaikan makna kata "pelacur" yang dikategorikan hina dan tabu. 

- Penggunaan kata-kata seperti inilah yang dikenal dengan istilah eufimisme negatif 

sengaj a. 



Di samping eufimisme negatif secara sengaja, terdapat juga eufimisme 

negatif secara tidak sengaja. Penggalan cerita "Buter Talib mampir ke rumah 

Atun. Malah Buter Talib konon pemah men.ginap ketika giliran Otang ronda 

malam" mengandung eufimisme negatif, yaitu "menginap". Kata "menginap" 

dala~n kalimat tersebut sebenanlya bermakna "melakultan hubungan seksual" 

yang terdengar sangat vulgar dan tabu kalau diucapkan. "Menginap" merupakan 

kegiatan yang diterima oleh budaya Minangkabau maupun budaya-budaya daerah 

lainnya. Altan tetapi, dengan konteks cerita yang disampaikan, jelaslah bahwa 

lcata "menginap" di sini bukanlah "me~mmpang tidur di rumah orang lain'' 

melainkan "melakultan hubungan seksual dengan pemilik r u m a h .  Karena kata 

imenginap" dalam penggalan cerita tersebut mengandung makna negatif, jenis 

eufimis~ne yang digunakan adalah eufimis~ne negatif. 

Selanjutnya, eufilnisme ini dikategorikan dengan eufimisme tidak sengaja 

Icarena kata "menginap" mempakan kata yang sering luta jumpai dalam aktivitas 

sosial inasyaraltat. Seoracg teman biasa menginap di rumah temannya, keluarga di 

rumah kerabatnya, pendatang di rumah penginapan, dan lain sebagainya. Dengan . 
demiltian, penggunaan kata "menginap" dalam penggalan cerita ir.i secara tidak 

sengaja telah menggunakan eufimisme. 

Penggunaan eufimisme negatif secara tidak sengaja juga terdapat pada 

penggalan cerita "Nasihat Naslhat" yang berbunyi "Karena kau masih terlalu 

nrudn". Di budaya Minangkabau, masyarakat pada umurnnya menghormati orang 

yang lebih tua baik dalam bersikap maupun berbicara. Sehingganya, dengan 

mengatakan "terlalu muda", si pembicara sebenarnya bermaksud menyatakan 

lawan bicaranya tersebut masih muda dan "tidak banyak mengetahui seluk beluk 

kehidupan" yang terdengar lebih menyalcitkan. Kata "tidak banyak mengetahui" 

juga bermakna "bodoh" ataupun "tak berilmu" yang tak mungkin diterima orang, 
I 

terlebih lagi bila dia bersekolah. Kata "terlalu muda" akan terdengar jauh lebih 

menyenangkan dibandingkan kata "tak berilmu". Karena makna di dalarnnya 

mengandung makna negatif, maka eufimisme yang digunakan dalam perkataan ini 

te&asuk eufimisme negatif. 

Selanjutnya, berhubungan dengan kesengajaan dalam menggunakan 

eufimisme, ltata "terlalu muda" tergolong eufimisme tidak sengaja. Tidak ada 



ltata-kata khusus ataupun spesial dalam pemilihan kata yang digunakan. Kata-kata 

seperti "terlalu" atau "muda" merupakan kata-kata yang sering dipakai atau 

didengar orang. Dengan demikian, si pernbicara secara tidak sadar atau sengaja 

telah menggunaltan penghalusan makna, dan ha1 seperti ini masuk kategori 

eufimisme tidak sengaja. 

2. Bentult Eufimisme 
I 

Eufimisme juga dapat dilihat dari segi unsur-unsur bahasa yang digunakan 

dalarn pembentultannya. Seperti yang disebutkan dalam kajian teori pada bab 

sebelunmya, terdapat empat cara bagairnana eufimisme dibentuk, yaitu unsur 

fonetis, kata, tata bahasa, dan retorilt. Kesemua bentuk eufimisme ini digunakan 

dalam cerita rakyat Minangkabau ltarangan A.A. Navis. 

Pertanla, unsur fonetis. Kata "PRRI" dalam penggalan cerita "Pada masa 

PRRI, Otang, ternan si Dali, pulang kampung" merupakan eufimisme yang 

dibentuk secara fonetis. Kata "PRRI" dibentuk dengan cara penyingkatan kata 

yang terdengar secara fonetis lebih menyenangkan daripada makna sebenarnya 

"Pemerintah Revolusioner Republik Indonesia" yang berarti ada pemerintahan 

lain dalaln suatu pelnerintahan. Dengan menggunakan singkatan, makna yang 

disampailtan terdengar biasa karena ltita juga mendengar banyak singkatan dalam 

ltehidupan sehari-hari. Penggunaan singkatan masuk ke dalam eufimisme bentuk 

fonetis karena yang disampaikan hanya bunyi-bunyi pangkal kata-kata yang 

disingltat. 

Bentult eufimisme fonetis dapat juga berbentuk pengallhan bunyi 

pengucapanseperti yang terdapat pada penggalan cerita "Sebaliknya jika Inyik 

Lunak sedah lebih dulu nongkrong, dia batal masuk lepau itu". Kata "lepau" 

mesupakan pelesetan ataupun pengalihan bunyi dari kata "lapau" yang berarti 

"warung". Dalam budaya Minangkabau, "lapau" juga sering digunakan sebagai 

tempat berkumpulnya laki-lalti dewasa untuk saling berbsgi cerita atau 

pengalaman mereka masing-masing, tapi tak jarang kata tersebut berkonotasi 

negatif karena kebanyakan orang menghabiskan waktu mereka di sana dan 

meninggalkan sebagian kewajiban mereka sebagai laki-laki dewasa ataupun 



suami, yaih~ mencari nafkah. Sehingga dengan mengalihkan bunyi /a/ menjadi /e/, 

kata tersebut lebih enak didengar. 

Pengulangan bunyi juga dapat menyebabkan te rjadinya eufimisme secara 

fonetis. Contohnya terdapat pada penggalan cerita "Inyik Lunak Si Tukang 

Canang" yang berbunyi "Sehingga setiap mendengar bunyi cer cer cer dari 

canang yang dipukul dan diiringi suara pecah Inyik Lunak, lama-lama berakibat 

pada ketidaksultaan Otang pada Inyik Lunak". Bunyi "cer cer cer" bermakna 

suatu perintah yang mengharuskan setiap laki-laki Minangkabau di zaman itu 

unhlk melalcukan lceja palcsa yang dihaluskan dengan istilah gotong royong. 

Dengan demikian penggunaan "cer cer cer" untuk menggantikan kata "kerja 

paksa" terdengar jauh lebih menyenangkan. 

Kedua, unsur kata. Eufimisme juga dapat dibentuk menurut pilihan kata 

yang digunakan. Contohnya pada penggalan cerita "Siapa tahu, dia sudah bosan 

tinggal di hutan lalu mau kkianat". Kata "khianat" bukan merupakan bahasa 

Indonesia, tetapi merupakan kata p i g  diserap dari bahasa Arab. Kata "khianat" 

berarti "mendustakan", "berbuat licilt", "melanggar kepercayaan orang", atau 

lebih sederhananya "tidak amanah". Akan tetapi, kata "khianat" dalarn cerita ini 

berarti "selin~kuh" yang kalau disampaikan terdengar sangat tidak 

menye~xmgkan. Untuk membuat malma yang ingin disampaikan dapat diterima 

oleh orang, penggunaan unsur serapan sepei-ti kata "khianat" dapat menjadi salah 

satu pilihan yang tepat. 

Selain penggunaan unsur kata serapan, eufimisme berbentuk kata dapat 

juga dibentuk dengan mengganti kata-kata yang tidak sopan atau tidak patut 

dengan kata kata-kata tertentu yang terang-terangan halus dan menyenangkan. 

Seperti penggunaan kata "mencopoti" (lalam penggalan cerita "Perempuan yang I 

kehabisan kayu bakar, sering suka mencopoti papan dinding atau lantai di malam 

hari".Kata mencopoti dalam kalimat tersebut bermakna "mencun" yang 

lnen~pakan perbuatan yang diharamlcan dalam budaya Minangkabau. Sehingga 

dengan menggantikan kata tersebut dengan "mencopoti", maka makna yang 

disampaikan terdengar lebih halus karena perbuatan "mencopoti" juga sering 

dilaltukan oleh orang pada umumnya, seperti mencopoti paku di pintu, mencopoti 

hiasan di dinding, dan lain sebagainya. 



Selanjutnya, unsur kata pada eufiinistne dapat juga dibentuk dengan 

rllenggunakan Itata-ltata yang terdapat dalam cerita rakyat, agama, ataupun karya 

sastra lainnya. Seperti kata "wafat" pada penggalan cerita "bayang bayang" yang 

berbunyi "Raja sudah wafat". Kata "wafat" sering dijumpai pada buku-buku 

cerita agama yang mengisahkan tentang perjuangan para nabi dan syuhada' dalam 

menegakkan agama Islam. Sehingga kata "wafat" cenderung lebih menyenangkan I 

daripada kata "mati" atau "meninggal" sekalipun, karena wafatnya nabi dan 

syihada' dalam kisah tersebut dikarenakan perjuangan menegakkan agama Islam. 

Dengan demiltian "wafat" bukanlah suatu ha1 yang menakutkan atau mengerikan, 

nlelainkan suatu ha1 yang sangat mulia dan terpuji. 

Bentuk eufinlisme kata juga dapat dibentuk dengan menggunakan kata- 

ltatd ataupun ungltapan-ungkapan yang samar seperti yang terdapat pada 

penggalan cerita "Tidak ke sekolah. Tapi kulialz". Kata "kuliah" juga bermakna 

"sekolah", altan tetapi kuliah lebih bergengsi dibandingkan sekolah karena tidak 

semua orang dapat kuliah, tapi pada saat ini semua orang pasti pernah sekolah. 

Perbedaan antara sekolah dan kuliah tenhi terdengar masih samar karena kedua- 

duanya bermalcna belajar. Tentunya, dengan mengatakan kuliah, makna yang 

disampaikan lebih bergengsi dan lebih menyenangkan. 

Ketig3, unsur tata bahasa. Tata bahasa sangat berperan penting dalam 

pembentultan eufirnisme karena tata bahasa berhubungan dengan bagaimana kata- 

kata yang biasa dibentuk menjadi suatu ungkapan yang menyenangkan orang 

yang mendengarnya. Salah satu cara pembentukan eufmisme dengan 

menggunakan tata bahasa adalah menghilangkan bagian dari suatu kalimat atau 

ungkapan merupakan cara yang baik untuk menghindari kat-kata yang tidak 

menyenangkan atau kata-kata yang tabu. Contohnya seperti pada penggalan cerita 

"Tapi Ompi tak nlnu mengerti". Kalimat ini menghilangkan beberapa kata yang 

kalau ditulisltan altan terdengar kurang menyenangkan. Kalimat ini bisa saja 

berbunyi "Tapi Ompi tak mau mengerti pcnderitaan orang lain" yang dengan 

jelas menggambarkan suatu perbuatan jelelt dari seseorang. Terlebih lagi di daerah 

Minangkabau yang terltenal sangat solider kepada orang lain, apalagi kepada 

tetangga di sekitarnya. Akan tetapi, dengan menghilangkan kata-kata "penderitaan 

orang lain", perbuatan yang dilalcultan oleh orang tersebut terkesan biasa-biasa , 



saja dan dapat diterirna orang karena merupakan suatu ha1 yang wajar jika 

seeorang tidalt mengerti tentang sesuatu hal. 

Bentuk eufirnisnle tata bahasa juga dapat disebabkan penggantian ide yang 

berbentuk positif menjadi bentuk kata-kata ataupun kalimat negatif. Contohnya 

pada penggalan cerita "Angin dari Gunung" yang berbunyi "Jari-jariku it~r sudah 

tali ada lagi kini, Kedua tanganku ini, kau lihat?". Dalam ha1 ini, kata-ltata yang 

berbentuk negatif "Jari-jariku itu sudah talc ada lagi" terdengar lebih 

menyenangltan dibandingltan dengan kata-kata berbentuk positif "Tanganku 

bunh~ng". Kehilangan jari dengan sel-ta merta berarti kehilangan bagian dari 

tangan, yang diistilahkan dengan "bunh~ng". Namun ltata "buntung" terdengar 

sangat mengeriltan ltarena bern~akna cacat pada bagian anggota tubuh. Dan 
L L  cacat" tersebut juga dapat mempengaruh masa depan si penderita. 

Kee~npat, unsur retorilt. Retolilt merupaltan penyampaian suahl perkataan 

secara tidak langsung. Retorilt dalam pembentukan eufimisme dapat dilakukan 

dengan menggunakan perifrasis, yang merupakan jenis penyampaian perkataan 

secara tidal< langsung tanpa menggunakan perbandingan. Dalam penggalan cerita 

"Anak Kebanggaan" yang berbunyi "Dan ia menunggu dengan hati yang disabar- 

sabai-kan" terdapat penggunaan perifrasis dalam pembentukan eufimisme. Dl 

dalam kata "yang disabar-sabarkan" terdapat makna "terpaksa hams sabar" yang 

disampaikan dengan kata-ltata yang berbeda. Kata "terpaksa" tentunya 

mengandung malula negatif yaitu "tidak ikhlas" yang secara terang-terangan 

terdengar tidalt menyenangkan. Terlebili lagi di budaya Minangkabau yang sangat 

sensitif dengan perasaan orang lain, kata "terpaksa" tentu saja tidak nyaman untuk 
I 

disampaikan. Dengan menggunakan kata-kata yang berbeda dengan makna yang 

sama (paraprasis), maka suatu perketaan yang kurang enak didengar dapat 

terdengar menjadi suah perkataan yang dapat diterima. 

3. Fungsi Komunikatif Eufimisme 

Pada dasarnya, eufimisme berfungsi untuk membuat suatu perkataan yang 

tidak atau kurang menyenangkan menjadi suatu perkataan yang menyenangkan. 

Secara l&usus, eufimisme memimililti tiga fungsi, yaitu sebagai alat untuk 

menunjulkan Itesopanan, menghindari kata-kata tabu, dan menyembunyikan 



kebenaran. Dalam cerita rakyat Minangkabau karangan A.A. Navis ini, 

lteseluruhan fungsi eufimisine tersebut dapat ditemukan. 

Menunjukkan kesopanan merupakan fungsi komunikatif eufimisme yang 

sangat sexing digunaltan karena eufirnisme itu sendiri lahir untu.k menghaluskan 
I makna dari kata yang disampailtan. Dalam penggalan cerita "Dariseorang 

berclyah peinilik warung, lalu berkesempatan melihat Amerika yang serba wah" 

inengandung fungsi komunikatif menunjukkan kesopanan. Kata-kata "Dan 

seorang berayah pemilik warung" memiliki makna "Dari keluarga mislun" yang 

terdengar kurang menyenangltan karena keluarga miskin mendapat tempat yang 

rendah dalam status sosial di masyarakat. Akan tetapi, dengan menggantikan kata 

keluarga miskin dengan pemilik warung, yang juga berpenghasilan pas-pasan, 

kata yang disanipaikan terdengar lebih sopan dan menyenangkan. 

Penggalan cerita "Tapi kakek ini sudah tidak ada lagi sekarang" juga 

memiliki fungsi komuniltatif menun.juldtan kesopanan. Dalarn budaya 

Minangkabau, .kata "mati" tergolong Itata yang tidak sopan untuk disampaikan 

kepada orang, sehlngganya beberapa kata digunakan untuk menggantikan kata 

tersebut. Kata "mati" dalam budaya Minangkabau juga terkadang digunakan 

dalam ucapan-ucapan mengandung sunlpah serapah. Kata-kata "alah pai", 

"maningga", "wafat", "dah indak ado lai", "alah mandahului awak" adalah 

beberapa kata-ltata yang menggantikan ltata "mati" dalam bahasa Minangkabau. 

Kata-kata "sudah tidak ada lag? bersinonim dengan "alah indak ado lai" dalam 

bahasa Minang. Dengan menggunakan kata "tidak ada lagi", maka kematian 

bukanlah ha1 yang begitu menyedihkan karena segala sesuatu yang pernah ada, 

bukan hanya manusia, suatu saat akan tiada. Melalui kata-kata tersebut, maka si 

pembicara menunjukkan kesopanan dalam menanggapi suatu kejadian yang 

memilukan, seperti kenatian. 

Menghindari kata-kata tabu juga salah satu alasan mengapa eufimisme 

perlu digunakan. Kata "berpisah" dala~n penggalan cerita "Kalaulah Haris tidak 

sebangsa laki-laki yang penyabar, mungkin jadi tidak ada jalan-jalan seperti senja 

- sekarang, karena mereka sudah berpisah" mengandung makna "bercerai". 

Perceraian merupakan kata maupun perbuatan merupakan ha1 yang halal tapi 

dibenci oleh Tuhan. Kata "bercerai" menipakan kata yang tabu untuk diucapkan 



dalam budaya Minangltabau karena bercerai menghilangkan kesakralan suatu 

pemiltahan. Dengan menggantikan kata "bercerai" dengan kata "berpisah", maka 

seseorang dapat menghinda~i mengucapltali kata-kata yang bersifat tabu. 

Kata-kata yang berhubungan dengan organ sensitif manusia juga dianggap 

tabu untuk disebutkan. Dalam penggalan cerita "Zaim Yang Penyair ke Istana", 

kata "bokong" menggantikan ltata yang sebenamya "pantat" yang sangat vulgar 

dan tabu untult diuca~kan seperti yang terdapat pada kalimat "Tapi setelah dia 

membantingkan bokongnya di kasur tidur, rasa senangnya tak ltelihatan 

lagin.Dengan menggunaltan ltata "bokong", si pembicara dapat menyampaikan 

pesannya secara jelas dan sekaligus menghindari penyebutan kata-kata tabu. 

Selain yang berhubungan dengan organ sensitif manusia, kegiatan ataupun 

perasaan yang melibatkan organ sensitif tersebut juga dianggap tabu untuk 

disampaikan. Kata-kata "nafsu birahi" jika disebutkan secara langsung terdengar 

sangat tidak sopan dan sekaligus menjijikkan. Maka kata-kata tersebut dalam 

cerita "Dua Orang Sahabat" dieufimismekan dengan kata-kata "dada masing- 

masing bergemuruh" seperti yang terdapat dalam kalimat "Dan mereka bergumul 

dengan dada masir~g-masing bergemuruh". Dengan menggunakan kata-kata 

tersebut, maltsud si pembicara tersampaikan, dan sekaligus kata-kata tabu juga 

dapat dihindarkan. 

Menyembunyikan kebenaran merupakan fingsi komunikatif yang 

berkembang dalam penggunaan eufimisme pada saat ini. Menyatakan ha1 secara 

terang-terangan memang merupaltan ha1 yang baik, akan tetapi kalau 
I 

penyampaian itu dapat merusak hati orang lain, menyembunyikan kebenaran juga 

merupakan pilihan yang tepat. Sepel-ti dalam penggalan cerita yang berbunyi "Apa 

orang tua, apa petani, apa guru, apa datuk, apalagi orang semacam Otang". Kalau 

seandainya sifat atau pelterjaan "Si Otang" disampaikan secara terang-terangan, 

ha1 ini mungltin dapat menyebabkan ketidalcnyamanan bagi orang yang 

mendengamya. Tetapi, dengan menyeinbunyikan siapa atau seperti apa "Si 

Otang" tersebut, maka prasangka negatif terhadap si Otang dapat dihindarkan. 

- Menyembunyikan kebenaran juga merupakan pilihan yang tepat ketika 

terjadi suatu musibah untuk menghindari terjadinya kepanikan yang berlebihan. 

Dalam satu cerita yang berjudul "Penolong" yang menceritakan tentang proses 



evakuasi korban kecelakaan kereta api yang terjadi di Jembatan Lembah Anai 

pada masa penjajahan Jepang dulu dan menelan banyak korban, ada penggalan 

cerita yang berbunyi "Salah seorang mengambil pergelangan tangan korban untuk 
I 

memeriksa denyut nadinya. Dan kemudian katanya, 'Taruh di sebelah sana'." 

Dalam cerita tersebut tidak disebutkan secara tersurat makna dari "Taruh di 

sebelah sana" yang sebenarnya menurut konteks centa bermakna "letakkan di 

tempat yang terdapat mayat-mayat lainnyaw. Hal ini bermakna orang-orang yang 

disuruh diletakkan "di sebelah sana" adalah orang-orang yang telah meninggal. 

Dengan demikian, si pembicara berhasil menyampaikan maksudnya dan yang 

mendengar juga tidak merasa panik ataupun ltetakutan karena orang-orang yang 

dipindahkannya sebenarnya 'sudah meninggal. 

C .  Hasil Temuan 

Dan hasil analisis data yang dilahukan, terdapat beberapa hasil temuan. 

Pertama, tipe eufmisme yang paling sering muncul dalam cerita rakyat 

Minangkabau karya A.A. Navis adalah eufmisme positif seperti yang terdapat 

dalam diagram 4.1.Lebih spesifik lagi, menurut kesengajaan penggunaan 

eufimisme, tipe eufirnisme positif yang paling sering digu~akan adalah eufimisme 

positif sengaja. Meskipun demikian, I~asil ternuan ini juga menunjukkan bahwa 

perbedaan frekuensi penggunaan tiap tipe eufimisme ini tdak begitu signifikan. 

Diagram 4.1 Hasil Temuan Tipe Eufimisme 
- - - - ................... . . . ............. . . . .  .- 

! Tipe Eufimisme 

10.00% - - - 
- - 

' 5.00% ' 

j 0.00% ; i 

I 

Positif Sengaja Positif Tidak Negatif Sengaja Negatif Tidak 
Sengaja - Sengaja 

Kedua, berdasarkan bentuknya, eufimisme yang digunakan dalam cerita 

rakyat Minangkabau ini paling sering dibentuk dengan penggunaan unsur kata 



(5 1,75%). Hal ini sangat berbanding terbalik dengan penggunaan unsur fonetis 

yang hanya berkisar 3,89%. Unsur tata bahasa merupakan bentuk eufimisme yang 

juga sering digunakan dengan frelteunsi 29,57%, yang diikuti dengan unsur 

retorik (14,79%). Hasil temuan ini dapat dilihat dalam diagram 4.2. 

Diagram 4.2 Hasil Temuan Bentult Eufimisme 

Bentuk Eufimisme 

t Fonetis Kata Tata Bahasa Retonk 
I - -- --- - - - - - - - --- . . . - - - 

Ketiga, berdasarkan fungsi ltomunikatifnya, ditemulcan bahwa eufimisme 

paling sering digunakan untuk menunjukkan kesopanan. 59,14% dari 257 

penggunaan eufimisme yang ditemukan dalam ce~ita rakyat Minangkabau ini 

berfungsi untuk menunjukkan kesopanan. Dilanjutlcan dengan fungsi komunikatif 

untuk menghindari kata-kata tabu (22,57%), dan yang paling sediht adalah 

berfungsi untuk menyembunyiltan keberlaran (18,29%) seper'ii yang terdapat 
I 

dalam diagram 4.3. 

Diagram 4.3 Hasil Ternuan Fungsi Komunlkatif Eufimisme 

i 
- 

Fungsi Komunikatif Eufimisme I 
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i Kesopanan Kebenaran Tabu 
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Di samping hasil-hasil temuan utama yang disebutkan di atas tadi, hasil 

analisis data pada penelitian ini juga menemukan bahwa adanya kecenderungan r 

bentuk eufimisme tertentu digunaltail dalam tipe eufimisme tertentu. 

Pembentukan eufimisme dengan menggunakan unsur fonetis pada umurnnya 

digunakan dalam eufirnisme positif tidak sengaja (80%). Unsur kata, yang 

merupaltan unsur bahasa yang paling sering digunakan dalam pembentukan 

eufimisme, pada uillumnya digunaltan dalnm tipeeufimisme positif sengaja (36%). 

Sementara itu, unsur tata bahasa paling sering digunakan dalam tipe eufimisme 

negatif tidak sengaja (42%). Sedangltan unsur retorik pada umumnya digunakan 

dalam tipe eufimisme negatif tidal< sengaj;~ (50%). Temuan ini dapat dilihat dalam 

tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Tipe dan Bentuk Eufimisme 

Temuan yang lain yang juga berkenaan dengan kaitan antara bentuk dan 

tipe eufimisme adalah bagaimana tipe eufimisme dibentuk berdasarkan unsur- 

unsur bahasa pembentukannya seperti: fonetis, kata, tata bahasa, dan retorik. 

Semua tipe eufimisme menggunakan unsur kata sebagai unsur bahasa yang paling 

sering digunakan dalam pembentukannya. Dari 76 penggunaan eufimisme positif 

sengaja, 48 (63%) di antaranya dibentuk dengan menggunakan unsur kata. 

Selanjutnya, dari 64 penggunaan eufimisme positif tidak seng~ja,  34 (53%) di 

antaranyadibentuk dengan menggunakan unsur kata.Sementara itu, eufimisme 

negatif sengaja menggunakan unsur kata sebanyak 19 kali (37%) dalam 

pembentuka-iinya, jumlah yang sama dengan penggunaan unsur tata bahasa. 

Kemudian, eufimisme negatif tidak sengaja dibentult fengan menggunakan unsur 

Itata sebanyak 32 ltali (48%), jumlah yang sama dengan penggunaan unsur retorik. 

NO 

1 

2 

Total 

TlPE EUFIMISME 

Bentuk 

Positif 

Negatif 

Sengaja 

Tdk Sengaja 

Sengaja 

Tdk Sengaja 

Fonetis 

10 

Freq 

1 

8 

1 

0 

100% 

% 

10% 

80% 

10% 

0% 

I<ata 

133 

Freq 

48 

34 

18 

32 

100% 

O h  

36% 

26% 

14% 

24% 

Tata Bal~asa 

76 

Freq 

13 

19 

12 

32 

100% 

Retorik 

38 

% 

17% 

25% 

16% 

42% 

Freq 

14 

3 

19 

2 

100% 

% 

37% 

8% 

50% 

5% 



Di san~ping itu, ditemukan juga bahwa dari 76 eufimisme positif sengaja 

hanya 1 di antaranya dibentuk dengan menggunakan unsur fonetis, jumlah yang 

sama juga terdapatdalam pe~nbentukan eufimisme negatif sengaja. Sementara itu, 

eufimisme tidak sengaja sama sekali tidak menggunakan unsur fonetis dalam 

pembentukannya. Tabel 4.5 menu~ljukkan perbedaan distribusi pe~nbentukan 

eufimisme berdasarlcan tipenya. 

Tabel 4.5 Bentuk dan Tipe Eufimisme 

Temuan yang penting lainnya dari penelitian ini adalah kecendemngan 

fungsi komunikatif dari penggunaan tipe eufimisme tertentu. Sebagai alat untuk 

menunjukkan kesopanan merupakan fungsi komunikatif yang paling sering 

ditemukan dalam eufimisme positif sengaja (42%). Sementara itu, untuk 

menyembunyikan kebenaran mempakan fungsi konwnikatif yang lebih sering , 
ditemukan dalam eufimisme positif tidak sengaja (36%). Selanjutnya, untuk 

menghindari kata-kata tabu merupakan fungsi komunikatif eufimisme yang hanya 

ditemukan dalam eufimisme negatifisengaja (48%) dan tidak sengaja (52%). Data 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Tipe dan Fungsi Komunikatif Eufimisme 

NO 

1 

2 

Fu ngsi 

Total 

TIPE EUFTMISRTE 

Positif 

Negatif 

HindarTabu Unjuk Sopan 

Sengaja 

Tdk Sengaja 

Sengaja - 

Tdk Sengaja 

Sernbunyi Benar 

Freq 

0 

0 

28 

30 

58 

Freq 

64 

47 

15 

26 

152 

Freq 

12 

17 

8 

10 

47 

YO 

0% 

0% 

48% 

52% 

100% 

YO 

42% 

31% 

10% 

17% 

100% 

YO 

26% 

36% 

17%- 

21% 

100% 



C. Pembahasan Hasil Temuan 

Seperti yang terdapat pada bagian hasil temuan di atas tadi, eufimisme 

positif merupakan tipe eufimisme yang paling sering digunakan dalam cerita 

rakyat Minangkabau karya A.A. Navis. Pada dasamya, eufimisme digunakan 

untuk membuat suatu ha1 yang tidalt atau kurang inenyenangkan menjadi ha1 yang 

menyenangkan untuk didengar. Untuk mencapai tujuan tersebut, dalam cerita ini, 

penulis lebih sering menggunalcan eufimisme yang membesar-besarkan atau 

melebih-lebihkan sesuatu. Hal ini dilakulcan agar cerita tersebut menjadi lebih 

menyenangkan untuk dibaca. Salah satu bentuk eufimisme positif adalah dengan 

menggunakan unsur bahasa asing atau serapan. Penguasaan terhadap kata-kata 

serapan merupakan salah satu ciri orang berpendidikan karena kata-kata tersebut 

dipelajari di lingkungan pendidikan formal. Dengan menggunakan kata-kata 

tersebut, penulis mencerminkan stahls sosial masyarakat Minangkabau sebagai 

orang-orang yang terpelajar atau berpendidikan. 

Di samping itu, eufimisme positlf juga sering menggunakan gaya bahasa 

atau yang dikenal dengan unsur retorik. Unsur retorik yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah metafor, bahasa kiasan. Minangkabau merupakan budaya 

yang kaya akan bahasa kiasan, terlebih lagi pada acara-acara upacara adat. 

Beberapa contoh dalam cerita rakyat Minangkabau ini seperti "berlidah panjang", 

"gadis desa", "hati mudanya" bukanlah kata-kata yang dapat diartikan menurut 

malma yang sebenarnya atau secara literal. Namun makna kalimat tersebut 

mengandung kiasan yang mungkin saja bagi sebagian orang tidak dapat dipahami. 

Kata-lcata tsrsebut memberikan kesan yang jauh lebih sopan atau menyenangkan 

dibandingkan dengan makna sebenamya: "penipu" yang digantikan oleh "berlidah 

panjang", "perempuan yang tidak banyak pengetahuannya" yang digantikan oleh 

"gadis desa", dan "nafsu birahi" yang digantikan "hati mudanya". 

Temuan ini mendulcung hasil penelitian yang dilakukan oleh Linfoot-Ham 

(2005). Hasil penelitiannya mengemukaltan bahwa eufimisme lebih sering 

digunakan untult membesar-besarltan sesuatu dengan istilah yang disebut 

"hiperbola" yang juga istilah yang dikemukakan oleh Rawson (1981). Berbeda 

dengan istilah yang digunakan dalam penelitian ini, dimana hiperbola termasuk 



ltategori eufimisme positif, hlperbola menurut Linfoot-Ham (2005) ternlasuk ke 

dalam kategori semantic innovation. 

Sementara itu, dari segi bentuknya, eufimisme yang paling sering 

digunakan dalam cerita rakyat Minangkabau ini berbentuk kata. Temuan ini 

didukung oleh kenyataan bahwa kata merupakan unsur bahasa yang maknanya 

bisa berubah-ubah tergantung kepada konteks dimana, kapan, ataupun ltepada 

siapa ltata tersebut digunakan. Kata-kata dalam cerita ini seperti "ikiim" dan 

"mencopoti" maknanya bisa berubah-ubah tergantung kontelts penggunaannya. 

Kata "iklim" dalam kalimat "Iklim daerah ini sejuk" bermakna "hawa udara"; 

se~nentara makna kata "iklim" dalam kalimat "Dibiarkan terus, dikhawatirkan 

iklirn bisa rawan" tidak ada hubungannya dengan suhu udara melainkan "keadaan 

ataupun situasi keamanan". 

Kata juga merupakan unsur bahasa yang digunakan untuk menggantikan 

nama-nama pekerjaan yang dianggap orang rendah atau hina dengan 

namapeke jaan yang terdengar lebih menyenangkan. "Pengantar surat" 

menggantikan "tukang pos" dan "klerk" menggantlkan "pegawai rendahan" 

merupakan kata-kata yang menggunakan unsur kata dalam pembentukan 

eufimisme. Dalam budaya Minangkabau, peke jaan juga dapat mengangkat status , 
sosial seseomng di masyarakat. Masyarakat Minangkabau terkena! dengan budaya 

penlimpin yang berarti lebih suka memimpin daripada dipimpin. Hal ini dapat 

dilihat dengan banyaknya masyarakat Minangkabau yang memilih profesi sebagai 

wirausahawan. 

Temuan ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Kaosa-Ad 

(2009). Dia menemukan bahwa kata merupakan jenis eufimisme yang paling 

sering digunaltan oleh penutur asli bahasa Inggris dan penutur asli bahasa 

Thailand yang tinggal di Thailand. Dia juga mengemukakan bahwa eufimisme 

sering menggunakan kata-kata serapan ctan juga kata-kata pengganti kata-kata 

tabu dalam bahasa Inggris baik yang dipaltai oleh penutur asli bahasa Inggris atau 

penutur yang bahasa pertamanya bahasa Thailand. 

Selanjutnya, temuan penelitian ini menunjukkan perbedaan jenis kata yang 

dieufimismekan yang disebabkan oleh budaya. Budaya Barat menganggap kata- 

kata yang bersifat ketuhanan merupakan kata-kata yang bersifat tabu. Maka kata 



"God" dieufimismekan dengan "gosh" atau "goodness" (Mat Rawson 1981 dan 

Linfoot-Ham 2005). Akan tetapi dalam budaya Minangkabau, penyebutan Tuhan 

ataupun nama Tuhan bultanlah suatu ha1 yang tabu. Sehingga dalam cerita rakyat 

Minangkabau ini sering ditemukan kata-kata tersebut seperti "Tuhan Allah" 

dalam penggalan cerita "Di akhirat Tulzan Allah memeriksa orang-orang yang 

sudah berpulang"; "Tuhan" dalam "Haji Saleh yang sudah kuyu mencobakan 

siasat merendahkan diri dan memuji Tuhan"; "Astagfirullah" dan "Masya Allah" 

dalam "Astagfi~ullah kataku bila aku terkejut.Masya Allah katalcu bila a h  

kagum", dan lain sebagainya. 

Hasil temuan yang berhubungan dengan penggunaan unsur kata juga 

menunjukkan bahwa tipe eufimisme yang paling sering menggunakan kata dalam 

pembentukannya adalah eufimisme positif. Hal ini sejalan dengan makna dari 

eufimisme positif yaitu "membesar-besarkan" ataupun "melebih-lebihkan". 

Sedangkan unsur bahasa yang lebih mudah untuk membesar-besarkan sesuatu 

adalah kata. Mengganti kata akan lebih mudah daripada menyusun kata-kata 

dalam pembentukan eufirnisme. 

Hal yang juga menarik dari hasil temuan dalam penelitian ini adalah 

sangat minimnya eufimisme dibentuk dengan menggunakan unsur fonetis. Hal ini 

disebabkan oleh budaya Minangkabau yang memiliki budaya yang menitik- 

beratltan kepada kata kiasan bukan kepada bunyi dari suatu kata yang 

dipelesetkan, penyingkatan kata, ataupun pengulangan kata. Terkadang, 

penggunaan singkatan kata, tidak melnbuat pesan yang ingin disampaikan dapat 

dipahami oleh lawan bicara karena singlcatan tersebut bisa saja diinterpretasikan 

berbeda-beda oleh orang yang berbeda. Contoh seperti "ABCD" bisa berarti 

"ABRI Bultan Cepak Doang" untuk mengatakan seseorang yang sulta berambut 

sangat pendek; ataupun "Asal Berasap Cewek Dapat" untuk mengatakan cewek 

mata duitan. Dalam penelitian ini ditemultan beberapa contoh penyingkatan yang 

sudah bersifat eksklusif ataupun hanya memiliki satu makna seperti "PRRT" 

(Pemerintah Revolusioner Republik Indonesia), "APRI" (Angkatan Perang 

Republik Indonesia), dan "KO" (Kneclc Out). 

Fakta ini bertentangan dengan budaya Turki yang sering menggunakan 

pentuk reduplikasi (pengulangan kata) dalam menggunakan eufimisme (lihat di 



dissertations. 116. r-zlg. nl/FILESL../arts/.. ./c6. pdf). Hasil penelitian itu n~enunjukkan 

bahwa pengulangan kata secara khusus sering digunakan untuk menjaga 

ltesopanan pada konteks percakapan dengan topik yang sangat memungkinkan 

terjadinya resiko ketidaltnyamanan antara mereka yang terlibat di dalamnya. 

Contoh pengulangan kata yang berfungsi sebagai eufimisme dalam bahasa Turki 

diantaranya adalah qoyle boyle,boyle boyle, joyle joyle, danfnlarzjilarz. 

Unsur bahasa lainnya seperti tata bahasa lebih sering digunakan dalam 

eufimisme negatif tidak sengaja. Sebagaimana disebutkan di bab sebelurnnya, 

eufimislne negatif digunakan dalam hal-ha1 yang bersifat tabu seperti ketuhanan, 

ltematian, organ sensitif manusia, dan kegiatan yang melibatkan organ sensitif 

tersebut. Contolm)ia, dalam menyatakan ha1 yang bermakna kematian, eufimisme 

berbentult tata bahasa yang digunakan dalam cerita rakyat Minangkabau ini 

adalah "diambil tengah malam dan tidak pzrnah kembali", "sudah tidak ada lagi", 

"kehilangan nyawa", "meninggalkan manusia yang mengaslhinya". dan lain-lain. 

Hal ini disebabkan karena hal-ha1 yang tabu bersifat sensitif dan sebaiknya 

disampaikan dengan susunan kata-kata yang tepat dan berhati-hati. 

Sementara itu, unsur bahasa lainnya, retorik, iebih sering digunakan dalam 1 

eufimisnle negatif sengaja. Retorik sangat identik dengan kesengajaan dalam 

penggunaannya. Hal ini dikarenaltan unsur retorik memang mengandung makna 

kiasan yang dengan sengaja dipilih untuk menggantikan kata-kata yang terkesan 

kasar ataupun tidak enak untuk didengar. Hal ini juga mencerminkan budaya 

Minangkabau yang lebih memilih kata-kata kiasan dalam menyampaikan suatu 

pesan tertentu terlebih lagi untuk hal-ha1 yang bersifat tabu. 

Selanjutnya, berdasarkan fungsi ltomunikatifnya, menunjukkan ltesopanan 

merupakan fungsi komunikatif yang paling sering ditemukan dalam cerita rakyat 

Minangkabau ini. Mesltipun cerita ini ditulis dalam bahasa Indonesia, cerita ini 

menggambarltan kehidupan sosial masyarakat Minangkabau. Hasil temuan ini 

sejalan dengan budaya Minangkabau yang meletakkan kesopanan sebagai tujuan 

utama manusia beradab dalam bertingltah laku. Temuan ini tidak sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh -Bakhtiar (2012). Hasil temuannya 

menunjukkan bahwa fungsi komunikatif eufimisme yang paling sering digunakan 

dalam bahasa Persia adalah menghindari kata-kata tabu. Hal ini terjadi karena 



eufirnisme pada dasarnya digunakan untult mengurangi rasa takut atau rasa jijik 

terhadap kata yang disampalkan. 

Sementara itu, fungsi ltomunikatif menghindari kata-kata tabu dalarn hasil 

temuan penelitian ini lebih sediltit daripacta menunjulkan kesopanan. Perbcdaan 

hasil temuan ini dengan hasil temuan Balchtiar (2012) dikarenakan sumber data 

penelitian. Sumber data penelitian ini adalah berupa cerita rakyat yang secara 

umum bertujuan untuk memberikan pendidikan moral kepada pembacanya, 

sedangltan sumber data penelitian Bakhtiar merupakan ucapan-ucapan yang 

digunakan secara lisan oleh masyarakat Persia. 

Berkenaan dengan menghindari kata-kata tabu, fungsi komuniltatif 

eufirnisme ini hanya digunakan dalam eufimisme negatif baik sengaja maupun 

tidak sengaja. Ternuan ini menguatkan apa yang disampaikan sebelumnya bahwa 

~nengganti kata-ltata tabudengan kata-kata yang lebih berterima merupakan jenis 

eufimisme negatif. Meshpun dernikian, tidak semua eufimisme negatif bertujuan 

untuk menghindari kata-ltata tabu. Dalam budaya Minangkabau, kata-kata tabu 

berltenaan dengan kematian, organ sensitif dan kegiatan yang melibatkannya, 

penyakit-penyakit kror~is, tempat-tempat yang dianggap keramat, dan binatang- 

binatang buas ataupun berbisa. Akan tetapi, menyebut Tuhan ataupun nama 

Tuhan bultanlah menipakan suatu ha1 tabu dan tidak perlu menggunakan 

eufilnislne dalam menyebutkannya. Seperti yang terdapat dalam penggalan cerita 

"Bukit itu bagai binatang merayap maha besar dalam kisah prasejarah". Dalam 

penggalan cerita ini, nama binatang tersebut tidak disebutkan karena bersifat tabu, 

sehingganya, disusunlah kata-kata yang menggambarkan nama binatang yang 

di~naksud si pembicara. 

D. Keterbatasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, dari segi 

surnber data. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

bahasa Indonesia. Mesltipun cerita-cerita rakyat Minangkabau ini mencerminkan 

kehidupan sosial masyarakat Minangkabau, penggunaan bahasa Minangkabau 

akan lebih memberikan sense yang lebih rnendekati kepada budaya Minangkabau 

itu sendiri. Juga berkaitan dengan sumber data, penelitian ini menggunakan cerita 



sebagai sumber data yang dikemas untuk menghibur sekaligus memberikan 

pelajaran moral ltepada pembaca. Dengan demikian, hasil temuan penelitian ini 

tidak dapat mengeneralisasiltan budaya Minangkabau dalam penggunaan 

eufimisme. Altan lebih baik jika sumber data penelitian diambil dari percakapan 

masyarakat Minangkabau dalam ltehidupan mereka sehari-hari. 

Kedua, dari segi pertanyaan penelitian. Pertanyaan penelitian lebih 

menekanltan kepada frekuensi penggunaan eufimisme, tetapi tidak dilanjutkan 

kepada alasan-alasan mengapa eufimisme itu digunakan. Dengan demikian, data 

yang diperoleh dari informan hanya digunakan sebagai bahan untuk 

mendiskusiltan hasil temuan penelitian. Akan lebih baik jika penelitian ini 

dilanjutkan kepada alasan ataupun motif mengapa eufimisme itu digunakan. 
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I 

LAMPIRAN I 

PENGGUNAAN EUFIMISME DALAM CERITA RAKYAT MINANGKABAU KARYA A.A. NAVIS 

NO 
1 
2 

3 

4 

5 

6 
7 
8 

9 

10 

1 1 

12 
13 

14 
15 
16 

EUFMISME 
Hrrtir~ya alcnn kecil bila di panggil lain. 
Dan senlua orang tak heildak ntengecilkan lzati orang 
tua itu. 
Di waktu mudanya Ompi tnenjadi Irlcrlc di kantor 
Residen. 
Semenjak istrinya ~ncrii~lggal dua belas tahun 
besselang, ... 
Tapi karena raja Inggris itu turun taklzta karena 
pel-empuan, ... 
Nailla analmya seolah i h t  tercenzar. 
Dan ia menunggu dengan hati yang disabar-sabarkan. 
... karena belum sanggup ~nenghindarkan kemnlnngnn 
ini. 
katanya bila ada orang nlcninggal setelah lama 
~nenderita sakit. 
Ketika Ompi membaca surat anaknya yang 
meinberitakan kemajuannya itu, air mata Ompi . 
berlinnng lcegembiraan. 
Dan sen~enjak itu Ompi kurang punya kesabaran oleh 
Relanzbataiz jalan hnri. 
Namun orang kartrs bagaimana mengatakannya, ... 
Malah sebaliknya kini, semua orang seolrch sepalrat 
S C I ~ ( I  L I I ~ ~ L I ~ ~  I I Z E I I I L I ~ ~ - I I Z  uji. 
"Ooo, anak Onlpi itu. Bukan main din." 
"Kalau studen tidak menghafal, tahu? Tapi studi." 
"Tidak ke sekolah. Tapi kuliah." 

TIPE 
PositifISengaja 
PositifISengaja 

PositifISengaja 

Negati fITidak Sengaja 

NegatiU Sengaja 

Positifmidak Sengaja 
PositifITidak Sengaja 
NegatiUTidak Sengaja 

NegatiUTidak Sengaja 

Positi flsengaja 

PositifISengaja 

PositifISengaja 
PositifISengaja 

PositifISengaj a 
PositifISengaja 
PositifISengaj a 

BENTUK 
Retorik 
Retorik 

Kata 

Kata 

Kata 

Kata 
Retorik 
Kata 

Kata 

Tata Bahasa 

Retorik 

Tata Bahasa 
Tata Bahasa 

Tata Bahasa 
Kata 
Kata 

FUNGSI 
Menunjukkan Kesopanan 
Menunjukkan Kesopanan 

Menunjukkan Kesopanan 

Menunjukkan Kesopanan 

Menunjukkan Kesopanan 

Menunjukkan Kesopanan 
Menunjukkan Kesopanan 
Menunjukkan Kesopanan 

Menunjukkan Kesopanan 

Menunjukkan Kesopanan 

Menunjukkan Kesopanan 

Menyembunyikan Kebenaran 
Menyembunyikan Kebenaran 

Menyembunyikan Kebenaran 
Menunjukkan Kesopanan 
Menunjukkan Kesopanan 



1 7 

18 
19 
20 
2 1 

22 

23 

24 

25 
26 

27 

Dan olehperarztau pulang laiilnya dikatakan kepada 
Oinpi. 
Si gadis tentu saja nrerah mukanyu, ... 
Sudah tentu harapail Oliipi tirzggal Izarapnn saja. 

, Tapi Oinpi talc rnar~ mcrrgerti. 
Bahkan juga tidak peduli ia apa gadis itu sudah 
rnenir~ggal. 
... bahwa kepalsuan sarztliwaranya sudah tentu akan 
berakhir juga . . . 
... ternyatapengantnr surnt itu curna mengantarltan 
semua surat-suratnya yang dikembalikan . . . 
Selu~uh hidupnya bagai jadi rneredupseperti lampu 
Renzersikn~z snm bu. 
Tapi mats yang lebar itu t i a h  cenierlnng. 
. . .  kalau-kalau pennainan itu akan berakibat yang lebih 

.fatal. 
Dan pada telegram itu pastilah bertengger saat-saat 

39 

PositifISengaja 

PositifISengaja 
PositifISengaja 
PositifITidak Sengaja 
NegatiftTidak Sengaja 

PositifISengaja 

~ o s i t i f E d a k  Sengaja 

PositifISengaja 

PositifISengaja 
PositifISengaja 

NegatiflSengaj a 

Tapi jabatan itu membutuhkan lidah jlang punjnng 
flfll'i ~ I ~ c L / .  

Kata 

Retorik 
Tata Bahasa 
Tata Bahasa 
Kata 

Retorik 

Kata 

Retorik 

Retorik 
Kata 

Kata 

Menunjukkan Kesopanan 

Menunjukkan Kesopanan 
Menunjukkan Kesopanan 
Menyembunyikan Kebenaran 
Menunjukkan Kesopanan 

Menyembunyikan Kebenaran 

Menunjukkan Kesopanan 

Menunjukkan Kesopanan 

Menunjukkan Kesopanan 
Menunjukkan Kesopanan 

Menunjukkan Kesopanan 

PositifISengaja Retorik Menunjukkan Kesopanan 



40 

4 1 
42 
43 
44 

45 
46 
47 

48 
49 

50 

5 1 
52 
53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

NegatifISengaja 

PositifISengaja 
PositlflTidak Sengaja 
NegatiVSengaja 
PositiflTidak Sengaja 

PositifITidak Sengaja 
PositifISengaja 
PositifITidak Sengaja 

NegatiflSengaj a 
PositifISengaja 

PositifITidak Sengaja 

PositifISengaja 
PositifISengaja 
FositifISengaja 

PositifISengaja 

PositifITidak Sengaja 

NegatifISengaja 

PositifISengaja 

PositifISengaja 

Negatifrridak Sengaja 

' ... dia disambut oleh barisall pagar ayu yang berdada 
bl/scrng ... 
Semuanya bcrli~lalz pa~ijart,q. 
... yang dirasanya t i d ~ ~ l i  d i s  kalau diucapkan. 
"Memang. Tapi wafht." 
Tidak ada pendapatnya karena memanpya raja tidak 
pulfya suatu alat untuli berpikir. 
... atau ditembak ole11 oknunr-oknunr bersenjata. 
Keadilan dintafia aparat, ... 
Anggota rninta disuapi supaya program pemerintah 
disetujui. 
"Raja sudah wafat ." 
... hams menerima wejangan sepanjang itu bila hendak 
pergi kefront. 
... karena mereka tengah rnemelihara posisinya yang 
tinggal sekomeng lagi, ... 
Cl~inr mereka itu bukarl menyenangkan, ... 
... akan membilang kami sebagai nrantel partai anu, ... 
Tak jarang terjadi kami terkena intrik dari pihak yang 
tidak suka. 
. . . maka anggota karnilah yang mereka preteli sexang 
demi seorang. 
Dan itu tidak mudah diperolehnya karena bersifat 
sangat inclividunl. 
Karena itulah barangkali umur orang-orang nruda 
.seknrc/~ig febih palzjnizg, sal-npai berusin enzpat pululz 
falzu~i. 
Sedangkan anak-anak SMA sekarang, tidak bisa 
berbunt npu-nprr. 
... yang teruta~na sekarang ialah mernmbenahi akibat 
lterja kita nlnsn lalcr . 
... istrinya yang dicintai itu nieninggal. 
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Meski si istri sedang mcngnndirng. 
Tirharz terlnlu cepnt ~~ze~igambil  tiap-tinp yang 

" 
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70 / Sehingga padang itu menumbuhkan.fantasi yang I MegatiUSengaja I Retorik I Menghindari Kata-Kata Tabu 
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PositifITidak Sengaja 
NegatiflSengaja 

... terlalu lekas nze~iinggalkan n ~ a n i ~ s i n j ~ n g  
n~e~zgnsihin.vn. 
Aku Ie~npnrknn Icelzidupandz~niatvi. 
... a l b a t  perbuatanmu yang salah dulu. 
"Kau rnurtad, Iyah!" 
"Homo honzini lupus, kata Hobbes. Itu benar.: 
Bukit itu bagai binnta~ig rlzeraynp mnha besar dalam 

I kisah prasejarah. 
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"Perenrpuan pemilili- dliging setonan ini, ..." 
Nantilah, a h  bawa bedil ke. sini. 
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77 / ... usaha rnereka untuk inemaksa kita ke meja 1 PositifiTidak Sengaja I Kata I Menunjukkan Kesopanan 
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nzenegnklcnn bulu ronzn setiap orang. 
"Icencing, kau." 
... berjalan seiring dengan sahabat lama yang sudah 
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jadi bckas snhnbnt. 
Tapi di daerah gerilya mana ada rumnlz talzana~. 
Terkapar seperti petinju kena K O .  
... tanpa gundar sepatu pun orang bisa memenuhi 
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liebutohan bilogisr?j~a hi hutan rjrnba sekalipun. 
"Pemimpin luta di bui." 

7 s  
79 
SO 
8 I 
81 
83 

Fonetis 
Kata 

PositifITidak Sengaja 
PositifITidak Sengaja 
NegatiUSengaja 

Menghindari Kata-Kata Tabu 
Menunjukkan Kesopanan 
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pe~'~~i~(lirzgrin. 
Dia ticlak sepatutnya bersikap skeptis. 
Paling-paling k4aluhun1 hanya akan jadi ltlerli ... 
"Pasti clia punya gentlali-." 
... perempuan rnana yang tidak sakit hati, bila rlidirai. 
Inyik Lunak Si T~rlcorig Cnnn~ig 
Pada Inasa PRRI, Otang, teman si Dali, pulang 
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Seperti banyak orang lain sebelum APRI menyerbu. 
Otang seorang gembong. 
Katanya, karena solider pada Pak Natsir, tokoh 
idolanya. 
Katanya, karena solider pada Pak Natsir, tokoh 
idolanya. 
... yang mengirimnya magang di petemakan Amerika 
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Menunggu perubahan kondisi dan situasi yang akan 
dapat rnengangkat martabat dirinya. 
Dari seorang berayalz pemililc warung, lalu 
berkesempatan melihat Amerika yang serba wah ... 
Dari seorang berayah pemilik warung, lalu 
berkesempatan melihat Amerika yang serba walz ... 
... agar Otang tidak liecantol pada gadis di sana, lalu 
tidak inau pulang lagi. 
... agar Otang tidak kecantol pada gadis di sana, lalu 
tidnk nrau puln~zfi lagi. 
Ketika kembali ke kampung karena ikut PRRI, ... 
Dan selama di kampung dia tidak bekerja apnprrn. 
Memang ticlak crda ynng hisa dikerjnkanriyu. 
Dalam masa perang ilmzu tidnk bergu~in. 
Yang diperlukan, kalau tidak senjata, ya aka/. 
Tibalah masanya kampung Otang didudzrlci APRI. 
Oleh APRI disebut dibchaskari. 
Di kala gotong rojiorzg semua laki-laki berbaur. 
Apa orang tua, apa petani, apa guru, apa datuk, apalagi 
orrrlrg sent acanz Otang. 
Orangnya herhohot hesar. 
Lama-lama Buter. Talib jarang mengawasi gotong 
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"Memang hukuman yang pantas bagi laki-laki Izidzing 
belang." 
Kalaulah Haris tidak sebangsa laki-laki yang penyabar, 
mungkin jadi tidak ada jalan-jalan seperti senja 
sekarang, karena mereka sudah berpisah. 
Semua karcis sudah habis terjual, kecuali pada tukang 
catut. 
Ketika Hasibuan, anak muda yang menumpang di 
kamar depan menceritakan kesulitannya, dengan penuh 
perhatian ia mendengarkan. 
... bila setiap orang mengemukakan kesulitannya untuk 
meminta sekedar nasihat yang berlzarga. 
... bahwa daripadanya saja nasihat yang baik 
memancar. 
Namun demikian, biar orang lupa dan tak butuh 
nasihatnya pun, ia mampu memperlihatkan kebesaran 
jiwartya. 
. . . anak muda yang menumpang di kamar depan 
menceritakan kesulitannya demikian liilang aka1 ... 
Seorang gadis, ya seorang gadis. Apalagi gadis desa 
pula. 
Aku sudah mengerti benar segala sifat dan.fii1 
manusia. 
"Ice nlana Abarzg, Ice sana aku." 
Karena kau masih terlalu mnda. 
Dan hati nzrrdniz.ya menyuruh memeluk gadis itu. 
Yang mestinya pemalu, tahu adat, berkesopanan tinggi, 
ticlaklah akan mau berbuat dertliliian. 
Dan ninik mamak-nya pastilah takkan membiarkan 
keponakannya Izidup tersia-sia. 
Takkan dibiarkan anak gadis yang sebesar itu pcrgi 
bepifu sajn. 
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Aku sudah tahu betul akan kongkalikong hidup 
manusia ini. 
Menurut hematku, gadis itu mungkin tidak gadis Iagi. 
Dan kepalanya tertekur menyembunyikan inlrka 
nieralziz~va. 
... dengan begitu saja ntenyerahkan dirinya kepada 
laki-lah yang baru dua jam dikenalnya 
"Buaya itu, Hasibuan, bukan jantan saja jenisnya." 
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NegatiUSengaja 
147 Apalagi kalau lah-lah itu tidak pernah mengganggu 1 perempuan itu. 
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Aku Icenal kepala polisi di sini. Icenal baik. 
... jangan kautunjukkan dirimu mempan oleh gertakan 
kepada buaya-bunya itu. 
Cantiknya, melebili gadismu yang khianat dulu. 
h4enu;t istilah polisi dinnta~kan. 
Ada karena indikasi PRRZ. 
Kemudian karena indikasi PZiI. 
Di masa itu kota karni kesibaran Peristiwn Malari 
yang marak di Jakarta. 
I<emana-mana kami berkumpul selalu diinteli oleh 
oknum dari berbagai instansi. 
"Anaknya bisa lahirprei~iator." 
Di binrkan terus, dikhawatirkan iklinz bisa rawan. 
"I<esengsaraan bisa membuang tabiat." 
Tapi lebih terkenal sebagai pencaripereinpuan uiztuk 
orang-orang Jepang ... 
"Wah, susah amat menggotong buaj~a ini." 
Salah seorang ~nengan~bil pergelangan tangan korban 
untuk men~eriksa denyut nadinya. Dan kemudian 
katanya, "Tarulz cli sebelalz sana." 
... dengan korban-korban lain yang telah diam, tak 
bergeralr clnn tak nzengernng oleh kesakitan. 
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Han~pur seluruh perernpuan yang telah mati, liainnya 
telalz tiada. 
Seorang perawnt laki-laki datang membantu temannya. 
Dan Sidin tiba-tiba nanar. 
... berlayar dari Padang ke Jakarta, sebagai penumpang 
Icelas tiga. 
Dalam pada itu pikiran si Dali berjalan kemasa lalu 
yaizg sudah lama sekali. 
Yang menjadi idola pada awal revolusi, ... 
Yang menjadi idola pada awal revolusi, ... 
... ialah prajurit yang dipinggangn-ya tergantung 
pedang samurai dan kakinya dibalut kaplars. 
. . . dengan tugas sebagai pelatih TKR bagi prajurit 
banr. 
"Sedangkan penvira di,fiont lebih memungkinkan kau 
cepat jadi janda." 
"Sedangkan penvira di front lebih memungkinkan kau 
ccpat jadi.jnndn." 
Dan nlereka bergumul dengan dndn n~nsing-ninsing 
begen~nrulz. 
Dan ketika akan melarnpaui tapal bntas, Wati sadar 
bahwa dia telah jadi isteri Nuan. 
Pergrrnzulan pun reda. - 
Se~ne~zjali ittl vier-eka tidal< pernah bertenzu lagi. 
Icetika Nain datang inendapati Wati, yang ketika itu 
telah beranak dua, api dalam dada keduanya nzeizyala 
Ic~gi. 
Sedangkan Nuan yang ikut PRRI mundur ke hutan. 
Mereka bergunzul lagi. Bemlang kali. 
.. . dia hanya nzenjalaninya dengan per imbangan:. . . 
... daripada nzela-vani prajurit lain ... 
... lebih baik nzeizerii~zaNain yang sekaligus nzerzjadi 
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pelindung. 
Karena kemenangan itu dia meniduri Wati, isteri 
saudara kembarnya. 
Haruskah mernbalas dendam karena Wati ditiduri 
Nain, ... 
... lalu meniduri Inna, isteri Nain, ... 
Akan tetapi ketika dia ingat Wati pernah 
~nengkhianatinya, . . . 
Nanlun Nuan hanya tegak termanp melihat Inna 
iizemzbuka baju sanzbil tersedu. 
Aku riagang diriku sendiri. 
Apalagi sepeninggal Si Kapten pada waktu meninjau 
fi.~l?t. 
~ i a p a  tahu, dia sudah bosan tinggal di hutan lalu rnau 
Ithianat. 
Walau nzaut tantangannya. 
Alis lnatanya lebat. Daclar~ya penuh. 
Pikiran si Dali yang kacau nulai membentuk khnyal 
l~~ici-falcii7ya. 
"Kau tahu Si Kapten lebih doyan aizakjawi daripada 
aku, istrinya?'' 
"Kau tahu a h  disuruh ttdirri oleh anak jawinya 
sebagai imbalan?" 
"Kau tahu aku disuruh tiduri oleh anak jawinyn 
sebagai imbalan?" 
"Kau tahu a h  disuruh tiduri oleh anak jawinya 
sebagai inzbalan?" 
"Aku ~nuak nzelayani anak ingusan." 
"Sejak mula kawin aku sudah curigai diaperannk 
, juwi." 
"Aku pernah memancingnru. Tapi kau tidak acuh." 
"Engkau istri komandan. Bagaimana jadinya aku bila 
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Icetahuan ." 
Lebih ngeri bila mereka meniduriku. 
"... Lalu aku alcan cepat menjadi tun. Mengerikan." 
Lara berdagang dirinya untuk menggapai hidup yang 
lebih baik. 
Kalau seperti Lara, berapa lama dagangannya 
dinlinati? 
Kalau beberapa tahun yang lalu Tuan datang ke kota 
kelahiranku dengan menumpang bis, ... 
Di depannya ada kolam ikan, yang airnya nzengalir 
~?zelalui enzpat brialz pancrrraiz rnandi. 
Sebagai penjaga surau, Kakek tidak mendapat apa- 
"pa. 
. . . sedang - - ia tak pernah minta inzbalan apa-apn. 
Tapi yang paling sering diteri~nanya ialah ucapan 
terirna kasilt clan sedikit senjlum. 
Tapi kakek ini srrdalz tidak ada lagi sekarang. 
Ia sudah nleninggal. 
Perempuan yang kehabisan kayu bakar, sering suka 
ineltcopoti papan dinding atau lantai di malam hari. 
Jika Tuan datang sekarang, hanya akan menjumpai 
ga~nbaran yang mengesankan suatulcesrrcianyang 
bakal roboh. 
Dan yang terutama ialah sifat nzasa bodoh manusia 
sekarang, . . . 
Dan biang keladi dari kerobohan ini ialah sebuah 
doizgengan yang tali rlapnt disangkal kebenarannya. 
Sebagai pembual, sukses terbesar baginya ialah karena 
semua pelaku-pelaku yang diceritakannya menjadi 
model orang untuk diejek dan ceritanya menjadi 
panzeo akhimya. 
Orang tua menahan ragam. 
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Sebab aku tahu, kalau Kakek sudah rnemhuku I Positifmidak Sengaja I Tata Bahasa 1 Menyembunyikan Kebenaran I 
nzulutnj~a, dia takkan diarn lagi. 
Tak kupikirkan hari esokku, karena aku yalun Tuhan 
itu ada ... 
Aku pukul beduk membangrlnknn nzanusia dari 
tidurrzva. 

- - 

Positifmidak Sengaja 

Dan aku melihat nzatu I<akelc berlinan~. 
Aku jadi bekas kepadanya. 
Dalam hatiku aku mengumpati Ajo Sidi yang begitu 
rnenr~ikuli Izati Kakek 

PositifITidak Sengaja 

Dl akhlrat Tuhan Allah memeriksa orang-orang yang 
sudulz berp~lan~g. 
"Aku Saleh. Tapi karena aku sudah ke Mekah, Haji 
Saleh namaku." 
I-Iaji Salch yang sudah kvja mencobakan ~insnt 
merendahkan din dan memuji Tuhan ... 
"Tapi kalau ada yang lupa ah1 katakan, aku pun 
hcrsj*iikur karena Engkaulah Mahatahu." 
"Kita resoIusikan," kata Hall Saleh. 
"Negeri yang lama diperbrrdak negeri Iain?" 
"Hai, Malaikat, halaulah mereka ini kembali ke neraka. 

Kata 
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Letakkan di lceraicnya!" 
Dan besoknya, ketika aku mau turun rs~n~ah pagi-pagi, 
Dia pilur, dia akan aman. 
"Dan apa salahnya bila anak buahku hanya memakai, 
bukan merarnpas perernupuan itu?" 
Yang tersangka sebagai penjahatan perang, sewaktu- 
waktu ada yang diarnbil tengah rnalanz clan tidak 
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pernah kembali. 
Dan itu artinya mereka tidak di dunia lagi. 
. . . menyuruh si Bangkak yangpandir ... 
... apabila ketiga prajurit itu sama berselera kepadanya. 
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Berbuat baik seperti pekerja sosial. 
"Engkau pasti akan jadi ganjal batu bila perang usai." 
Sepasang orang tua yang rarnbutnya tetak memutilz. 

' 

Rezkinyanremangpas-pasan. 
... bahwa tamu itu tldak lain dari Sang Maut. 
"Sudak tiba walituku kalau begitu." 
Tersekat pada sebuah batu besar. Tak bernyawn lagi. 
Adalah jauh lebih ringan apabila in dapnt 
~lreninrzdangi wajalznyn lewnt Imca. 
Bila Presiden tidak bisn hariir, ... 
... yang tidak bisa ikut rnenghadap oleh alasan tidak 
meinilil syarnt yang pantas. 
Yah, npn boleh brratlah. 
Maka a h  pun tenang-tenang saja menerima 
scjarakhidup yang tidak bisa ketemu Presiden. 
Seorang laki-laki yang srrtlnh tewat ninsn nrutianya 
berdiri di ambang pintu. 
Tapi setelah dia meinbantingkan boliongn-vn di kasur 
tidur, rasa senangnya tak kelihatan lagi. 
Tapi setelah dia ~nembantingkan bokongnya di kasur 
tidur, rasa serzangnya tak kelilzatan l a ~ i .  
Tapi freezer itu tidali ada isinya. 
"Untuk peserta undangan, memang dikosongkan 
isinyn," kataku. 
"Waduh, Pak. Nanti bila ditanya sekuriti, repot, Pak." 
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LAMPIRAN I1 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Eufirnisme Positif 

eufimisme gaya bahasa 

El melebih-lebihkan ha1 yang disampaikan 

El melambungkan dan membesar-besarkan suatu ha1 

El meliputi banyak nama pekerjaan yang terdengar lebih menyenangkan. 

Contoh: Ahli kecantikan menggantikan penata rambut, penganar surat 

menggantikan tukang pos, dll. 

Eufimisme Negatif 

El cenderung lebih defensif 

El tidak membesar-besarkan ha1 yang disampaikan 

menghilangkan dari bahasa segala sesuatu yang mana orang lebih suka tidak 

menyampaikannya secara langsung 

El berhubungan erat dcngan ha1 yang tabu. Contoh: hal-ha1 yang bersifat 

ketuhanan, hal-ha1 yang yang berkenaan dengan kematian, seks, binatang- 

binatang buruan atau binatang-binatang buas. 

Eufimisme Sengaja 

El disampaikan dengan sadar atau sengaja secara bijaksana 

El berhubungan dengan pemilihan kata ataupun tata bahasa tertentu. 

El Contoh: "saya mau ke belakang" adalah merupakan bentuk eufiinisme dari 

ingin "buang air". "Seharusnya dja tidak boleh begitu defensif'. Bentuk kata 

"defensif' merupakan eufimisme yang dengan sengaja dipilih untuk 

menggantikan "keras kepala". 
- 

Eufimisme Tidak Sengaja 

El digunakan secara tak sengaja atau tak sadar 

El tanpa adanya niat untuk berbuat curang ataupun mengelak 



El Contoh: Kata "pusara" digunakan untuk menggantikan kata yang lebih 

menyeramkan "kuburan": Orang jarang menyadari bahwa mereka telah 

menggunakan eufimisme dengan mengatakan "kuburan". Kata "kurang enak 

badan" digunakan sebagai pengganti kata "sakit": Orang jarang yang 

menyadari bahwa arti sebenarnya adalah "ketidakrnampuan menghadapi 

sesuatu" 

Eufimisme dalarn Bentuk Fonetis 

El menyampaikail perkataan dengan suara yang haluslkecil 

El memutar-balikan fonetis yang meliputi penyingkatan kata, pengulangan kata, 

pengalihan bunyi pengucapan. 

El Contoh: daripada menggunakan istilah "tuberczilosis", orang cenderung 

menyingkatnya dengan mengatakan "TB" agar terdengar lebih bagus. Begitu 

juga dengan pengulangan seperti "pis-pis" untuk "buang air kecil". Begitu 

juga dengan pengalihan bunyi seperti "mate" untuk "mati". 

Eufimisme dalam Bentuk Kaia 

El menggunakan kata dari bahasa asing (kata serapan). Contohnya, kata 

"bencong" atau "banci" terdengar sangat vulgar dan tidak menyenangkan, 

tetapi ketika kata tersebut digantikan dengan kata "gay" yang merupakan kata 

serapan dari bahasa Inggris, maka kata tersebut dapat diterima oleh orang. 

El menggunakan kata pengganti: mengganti kata-kata yang tidak sopan atau 

tidak patut dengan kata kata-kata tertentu yang terang-terangan halus dan 

menyenangkan. Contoh: rumah tahannn untuk kata penjara 

El menggunakan kata-kata ataupun ungkapan-ungkapan yang samar atau tidak 

jelas. Contoh: "langsing" menggantikan kata kurus. 

El menggunakan kata-kata yang terdapat dalam cerita ~akyat,  agama, ataupun 

karya sastraiainnya. Contoh: Kata "rnati" dapat dieufirnismekan dengan kata- 

kata yang diambil dari kisah-kisah Nabi ataupun para Wali, seperti "wafat", 

"mangkat", "berpulang ke rahmatullah" ataupun "menghadap sang pencipta". 

El menggunakan lawan kata atau antonim. Contohnya, seorang yang masuk 

penjara dikatakan "dia tinggal di rumah yang memberinya kebutuhan secara 



gratis". Sebenamya, masuk penjara bukanlah ha1 yang menguntungkan 

ataupun menyenangkan, akan tetapi perkataan "hidup gratis" seolah-olah 

terdengar menyenangkan. 

Eufimisme dalam Bentuk Tata Bahasa 

El penggantian ide yang berbentuk positif menjadi bentuk kata-kata ataupun 

kalimat negatif. Contoh: "Dia tidak lagi bersama kita di dunia ini" akan 

terdengar lebih halus daripada "Dia mati" atau "Dia meninggal" sekalipun. 

El menghilai~gkan bagian dari suatu kali~nat atau ungkapan merupakan cara 

yang baik untuk menghindari kata-kata yang tidak menyenangkan atau kata- 

kata yang tabu. Contohnya, "Dia sudah sembuh", kalimat ini seharusnya "Dia 

sudah sembuh dari penyakit kustanya". 

Eufimisme dalam Bentuk Retorik 

El menggunakan perifrasis, menyampaikan perkataan secara tidak langsung. 

Contoh: Kata "kentut" sangat tidak menyenangkan didengar, maka orang 

menyebutnya "buang angin". 

O menggunakan metafor, perbandingan secara tak langsung antara dua objek, 

tanpa menggunakan kata-kata seperti "ibarat", "bagaikan", atau "seperti". 

Contoh: Dia ditipu oleh buaya itu. Kata "buaya" lebih halus dibandingkan 

dengan "penjahat". 

Menghindari Kata-Kata Tabu 

El menghindari kata-kata yang berkenaan tlengan Tuhail dan setan. 

0 kata-kata tabu juga biasanya berhubungan dengan bagian vital tubuh, seks, 

dan makhluk halus. 

Menunjukkan ~ e s o ~ a n a n  

menjaga muka kita agar tidak malu harus mendapat perhatian yang besar 

dalam berkomunikasi. 

El disebut juga dengan menunjukkan gaya bahasa 



LAMPIRAN 111 

ROBOHNYA SURAU KAMI 

ROBOHNYA SURAU KAMI 

Ali Akbar Navis 

Kalau beberapa tahun yang lalu Tuan datang ke kota kelahiranku dengan menumpang 
bis,Tuan akan berhenti di dekat pasar. Maka kira-kira sekilometer dari pasar akan 
sampailahTuan di jalan kampungku. Pada simpang kecil ke kanan, simpang yang 
kelima, membeloklah ke jalan sempit itu. Dan di ujung jalan nanti akan Tuan temui 
sebuah surau tua. Di depannya ada kolam ikan, yang airnya mengalir melalui empat 
buah pancuran mandi. 

Dan di pelataran kiri surau itu akan Tuan temui seorang tua yang biasanya duduk di 
sana dengansegala tingkah ketuaannya dan ketaatannya beribadat. Sudah bertahun- 
tahun ia sebagai garin, penjaga surau itu. Orang-orang memanggilnya Kakek. 

Sebagai penajag surau, Kakek tidak mendapat apa-apa. la hidup dari sedekah yang 
dipungutnya sekali se-Jumat. Sekali enam bulan ia mendapat seperempat-dari hasil 
pernungutan ikan mas dari kolam ;tu. Dan sekali setahun orang-orang mengantarkan 
fitrah Id kepadanya. Tapi sebagai garin ia tak begitu dikenal. Ia lebih di kenal sebagai 
pengasah pisau. Karena ia begitu mahir dengan pekerjaannya itu. Orang-orang suka 
minta tolong kepadanya, sedang ia tak pernah minta imbalan apa-apa. Orang-orang 
perempuan yang minta tolong mengasahkan pisau atau gunting, memberinya samba1 
sebagai imbalan. Orang laki-laki yang minta tolong, memberinya imbalan rokok, 
kadang-kadang uang. Tapi yang paling sering diterimanya ialah ucapan terima kasih dan 
sedikit senyum. 



Tapi kakek ini sudah tidak ada lagi sekarang. Ia sudah meninggal. Dan tinggallah surau 
itu tanpa penjaganya. Hingga anak-anak menggunakannya sebagai tempat bermain, 
inemainkan segala apa yang disukai mereka. Perempuan yang kehabisan kayu bakar, 
sering suka mencopoti papan dinding atau lantai di malam hari. 

Jika Tuan datang sekarang, hanya akan menjumpai gambaran yang mengesankan 
suatukesucian yang bakal roboh. Dan kerobohan itu kian hari kian cepat 

- berlangsungnya. Secepat anak-anak berlari di dalarnnya, secepat perempuan mencopoti 
pekayuannya. Dan yang terutama ialah sifat masa bodoh manusia sekarang, yang tak 
hendak memelihara apa yang tidak di jaga lagi. Dan biang keladi dari kerobohan ini 
ialah sebuah dongengan yang tak dapat disangkal kebenarannya. Beginilah kisahnya. 

Sekali hari aku datang pula mengupah Kakek. Biasanya Kakek gembira menerimaku, 
karena aku suka memberinya uang. Tapi sekali ini Kake!c begitu muram. Di sudut benar 
ia duduk dengan lututnya menegak menopang tangan dan dagunya. Pandangannya s a y  
ke depan, seolah-olah ada sesuatu yang yang mengamuk pikirannya. Sebuah belek susu 
yang berisi minyak kelapa, sebuah asahan halus, kulit sol panjang, dan pisau cukur tua 
berserakan di sekitar kaki Kakek. Tidak pernah aku melihat Kakek begitu durja dan 
belum pernah salamku tak disahutinya seperti saat itu. Kemudian aku duduk 
disampingnya dan aku jamah pisau itu. Dan aku tanya Kakek, 

"Pisau siapa, Kek?" 

"Ajo Sidi." 

"Ajo Sidi?" 

Kakek tak menyahut. Maka aku ingat Ajo Sidi, si pembual itu. Sudah lama aku tak 
ketemu dia. Dan aku ingin ketemu dia lagi. Aku scnang mendengar bualancya. Ajo Sidi 
bisa mengikat orang-orang dengan bualannya yang aneh-aneh sepanjang hari. Tapi ini 
jarang terjadi karena ia begitu sibuk dengan pekerjaannya. Sebagai pembual, sukses 
terbesar baginya ialah karena semua pelakupelaku yang diceritakannya menjadi model 
orang untuk diejek dan ceritanya menjadi pameo akhirnya. Ada-ada saja orang-orang di 
sekitar kampungku yang cocok dengan watak pelakupelaku ceritanya. Ketika sekali ia 
menceritakan bagaimana sifat seekor katak, dan kebetulail ada pula seorang yang 
ketagihan menjadi pemimpin berkelakuan seperti katak itu, maka untuk selanjutnya 
pimpinan tersebut kami sebut pimpinan katak. 

Tiba-tiba aku ingat lagi pada Kakek dan kedatang Ajo Sidi kepadanya. Apakah Ajo Sidi 
telah inembuat bualan tentang Kakek? Dan bualan itukah yang mendurjakan Kakek? 
Aku ingin tahu. Lalu aku tanya Kakek lagi. "Apa ceritanya, Kek?" 

"Siapa?" 

"Ajo Sidi." 

"Kurang ajar dia," Kakek menjawab. - 

"Kenapa?" 

"Mudah-mudahan pisau cukur ini, yang kuasah tajam-tajam ini, menggoroh 
tenggorokannya." 

"Kakek marah?" 



"Marah? Ya, kalau aku masih muda, tapi aku sudah tua. Orang tua menahan ragam. 
Sudalili lama aku tak marah-marah lagi. Takut aku kalau imanku rusak karenanya, 
ibadatku rusak karenanya. Sudah begitu lama aku berbuat baik, beribadat, bertawakal 
kepada Tuhan. Sudah begitu lama aku menyerahkan diri kepada-Nya. Dan Tuhan akan 
mengasihi orang yang sabar dan tawakal." 

Ingin tahuku dengan cerita Ajo Sidi yang memurungkan Kakek jadi memuncak. Aku 
tanya lagi Kakek, "Bagaimana katanya, Kek?" 

Tapi Kakek diam saja. Berat hatinya bercerita barangkali. Karena aku telah berulang- 
ulang bertanya, lalu ia yang bertanya padaku, "Kau kenal padaku, bukan? Sedari kau 
kecil aku sudah disini. Sedari mudaku, bukan? Kau tahu apa yang kulakukan semua, 
bukan? T-erkutukkah perbuatanku? Dikutuki Tuhankah semua pekerjaanku?" 

Tapi aku tak perlu menjawabnya lagi. Sebab aku tahu, kalau Kakek sudah membuka 
mulutnya, dia takkan diam lagi. Aku biarkan Kakek dengan pertanyaannya sendiri. 

"Sedari muda aku di sini, bukan? Tak kuingat punya isteri, punya anak, punya keluarga 
seperti orang lain, tahu? Tak kupikirkan hidupku sendiri. Aku tak ingin can kaya, bikin 
rumah. Segala kehidupanku, lahir batin, kuserahkan kepada Allah Subhanahu wataala. 
Tak pernah aku menyusahkan orang lain. Lalat seekor enggan aku membunuhnya. Tapi 
kini aku dikatakan manusia terkutuk. Umpan neraka. Marahkah Tuhan kalau itu yang 
kulakukan, sangkamu? Akan dikutukinya aku kalau selarna hidupku aku mengabdi 
kepada-Nya? Tak kupikirkan hari esokku, karena aku yakin Tuhan itu ada dan pengasih 
dan penyayang kepada umatnya yang tawakal. Aku bangun pagi-pagi. Aku bersuci. Aku 
pukul beduk rnembangunkan manusia dari tidurnya, supaya bersujud kepada-Nya. Aku 
sembahyang setiap waktu. Aku puji-puji Dia. Aku baca Kitab-Nya. Alhamdulillah 
kataku bila aku menerima karunia-Nya. Astagfirullah kataku bila aku terkejut.Masya 
Allah kataku bila aku kagum. Apa salahnya pekerjaanku itu? Tapi kini aku dikatakan 
manusia terkutuk." 

Ketika Kakek terdiam agak lama, aku menyelakan tanyaku, "Ia katakan Icakek begitu, 
Kek?" 

"Ia tak mengatakan aku terkutuk. Tapi begitulah kira-kiranya." 

Dan aku melihat mata Kakek berlinang. Aku jadi belas kepadanya. Dalam hatiku aku 
mengumpati Ajo Sidi yang begitu memukuli hati Kakek. Dan ingin tahuku menjadikan 
aku nyinyir bertanya. Dan akhirnya Kakek bercerita lagi. 

"Pada suatu waktu, 'kata Ajo Sidi memulai, 'di akhirat Tuhan Allah memeriksa oi-ang- 
orang yang sudah berpulang. Para malaikat bertugas di samping-Nya. Di tangan mereka 
tergenggam dafiar dosa dan pahala manusia. Begitu banyak orang yang diperiksa. 
Maklumlah dimana-mana ada perang. Dan di antara orang-orang yang diperiksa itu ada 
seirang yang di dunia di namai Haji Saleh. Haji Saleh itu tersenyum-senyum saja, . 

karena ia sudah begitu yakin akan di masukEan ke dalam surga. Kedua tangannya 
ditopangkan di pinggang sambil membusungkan dada dan menekurkan kepala ke 
kuduk. Ketika dilihatnya orang-orang yang masuk neraka, bibirnya menyunggingkau 
senyum ejekan. Dan ketika ia melihat orang yang masuk ke surga, ia melarnbaikan 
tangannya, seolah hendak mengatakan 'selamat ketemu nanti'. Bagai tak habishabisnya 
orang yang berantri begitu panjangnya. Susut di muka, bertambah yang di belakang. 
Dan Tuhan meineriksa dengan segala sifat-Nya. 



Akhirnya sampailah giliran Haji Saleh. Sambil tersenyum bangga ia menyembah 
Tuhan. Lalu Tuhan mengajukan pertanyaan pertama. 

' Engkau?' 

'Aku Saleh. Tapi karena aku sudah ke Mekah, Haji Saleh namaku.' 

'Aku tidak tanya nama. Nama bagiku, tak perlu. Nama hanya buat engkau di dunia.' 

'Ya, Tuhanku.' 

'apa kerjamu di dunia?' 

'Aku menyembah Engkau selalu, Tuhanku.' 

'Lain?' 

'Setiap hari, setiap malam. Bahkan setiap masa ah1 menyebut-nyebut nama-Mu.' 

'Lain.' 

'Ya, Tuhanku, tak ada pekerjaanku selain daripada beribadat menyembah-Mu, 
menyebut-nyebut nama-Mu. Bahkan dalam kasih-Mu, ketika aku sakit, nama-Mu 
menjadi buah bibirku juga. Dan a h  selalu berdoa, mendoakan kemurahan hati-Mu 
untuk menginsafkan umat-Mu.' 

'Lain?' 

Haji Saleh tak dapat menjawab lagi. Ia telah menceritakan segala yang ia kerjakan. Tapi 
ia insaf, pertanyaan Tuhan bukan asal bertanya saja, tentu ada lagi yang belum di 
katakannya. Tapi menurut pendapatnya, ia telah menceritakan segalanya. Ia tak tahu 
lagi apa yang hams dikatakannya. Ia termenung dan menehrkan kepalanya. Api neraka 
tiba-tiba menghawakan kehangatannya ke tubuh Haji Saleh. Dan ia menangis. Tapi 
setiap air matanya mengalir, diisap kering oleh hawa panas neraka itu. 

'Lain lagi?' tanya Tuhan. 

'Sudah hamba-Mu ceritakan semuanya, o, Tuhan yang Mahabesar, lagi Pengasih dan 
Penyayang, Adil dan Mahatahu.' Haji Saleh yang sudah kuyu mencobakan siasat 
merendahkan din dan memuji Tuhan dengan pengharapan semoga Tuhar~ bisa berbuat 
lembut terhadapnya dan tidak salah tanya kepadanya. 

Tapi Tuhan bertanya lagi: 'Tak ada lagi?' 

'0, o, ooo, anu Tuhanku. Aku selalu membaca Kitab-Mu.' 

'Lain?' 

'Sudah kuceritakan semuanya, o, Tuhanku. Tapi kalau ada yang lupa aku katakan, aku 
pun bersyukur karena Engkaulah Mahatahu.' 

'Sungguh tidak ada lagi yang kaukerjakan di dunin selain yang kauceritakan tadi?' 

'Ya, itulah semuanya, Tuhanku.' 

'Masuk kamu.' 

Dan malaikat dengan sigapnya menjewer Haji Saleh ke neraka. Haji Saleh tidak 
mengerti kenapa ia di bawa ke neraka. Ia tak mengerti apa yang di kehendaki Tuhan 
daripadanya dan ia percaya Tuhan tidak silap. 



Alangkah tercengang Haji Saleh, karena di neraka itu banyak teman-temannya di dunia 
terpanggang hangus, merintih kesakitan. Dan ia tambah tak mengerti dengan keadaan 
dirinya, karena semua orang yang dilihatnya di neraka itu tak kurang ibadatnya dari dia 
sendiri. Bahkan ada salah seorang yang telah sampai empat belas kali ke Mekah dan 
bergelar syekh pula. Lalu Haji Saleh mendekati mereka, dan bertanya kenapa mereka 
dinerakakan semuanya. Tapi sebagaimana Haji Saleh, orang-orang itu pun, tak mengerti 
juga. 

'Bagaimana Tuhan kita ini?' kata Haji Saleh kemudian, 'Bukankah kita di suruh-Nya 
taat beribadat, teguh beriman? Dan itu semua sudah kita kerjakan selama hidup kita. 
Tapi kini kita dimasukkan-Nya ke neraka.' 

'Ya, kami juga heran. Tengoklah itu orang-orang senegeri dengan kita semua, dan tak 
kurang ketaatannya beribadat,' kata salah seorang diantaranya. 

'Ini sungguh tidak adil.' 

'Memang tidak adil,' kata orang-orang itu mengulangi ucapan Haji Saleh. 

-Kalau begitu, kita hams minta kesaksian atas kesalahan kita.' 

'Kita hams mengingatkan Tuhan, kalau-kalau Ia silap memasukkan kita ke neraka ini.' 

'Benar. Benar. Benar.' Sorakan yang lain membenarkan Haji Saleh. 

'Kalau Tuhan tak rnau mengakui kesilapan-Nya, bagaimana?' suatu suara melengking 
di dalam kelompok orang banyak itu. 

'Kita protes. Kita resolusikan,' kata Haji Saleh. 

'Apa kita revolusikan juga?' tanya suara yang lain, yang rupanya di dunia menjadi 
pemimpin gerakan revolusioner. 

'Itu tergantung kepada keadaan,' kata Haji Saleh. 'Yang penting sekarang, mari kita 
berdemonstrasi menghadap Tuhan.' 

'Cocok sekali. Di dunia dulu dengan demonstrasi saja, banyak yang kita perolah,' 
sebuah suara menyela. 

'Setuju. Setuju. Setuju.' Mereka bersorak beramai-rarnai. 

Lalu mereka berangkatlah bersama-sama menghadap Tuhan. 

Dan Tuhan bertanya, 'Kalian mau apa?' 

Haji Saleh yang menjadi pemimpin dan juru bicara tampil ke depan. Dan dengan suara 
yang menggeletar dan berirama rendah, ia lnelnulai pidatonya: '0, Tuhan kami yang 
Mahabesar. Kami yang menghadap-Mu ini adalah umat-Mu yang paling taat beribadat, 
yang paling taat menyembahmu. Kamilah orang-orang yang selalu menyebut nama-Mu, 
memuji-muji kebesaran- Mu,mempropagandakan keadilan-rvlu, dan lain-lainnya. Kitab- 
Mu kami hafal di luar kepala kami.Tak sesat sedikitpun kami membacanya. Akan tetapi, 
Tuhanku yang Mahakuasa setelah kami Engkau panggil kemari, Engkau memasukkan 
kami ke neraka. Maka sebelum terjadi hal-ha1 yang tak diingini, maka di sini, atas nama 
orang-orang yang cinta pada-Mu, ka~ni rnenuntut agar hukuman yang Kaujatuhkan 
kepada kami ke surga sebagaimana yang Engkau janjikan dalam Kitab-Mu.' 

'Kalian di dunia tinggal di mana?' tanya Tuhan. 



'Kami ini adalah umat-Mu yang tinggal di Indonesia, Tuhanku.' 

'0, di negeri yang tanahnya subur itu?' 

'Ya, benarlah itu, Tuhanku.' 

'Tanahnya yang mahakaya raya, penuh oleh logam, minyak, dan berbagai bahan 
tambang lainnya, bukan?' 

'Benar. Benar. Benar. Tuhan kami. Itulah negeri kami.' Mereka mulai menjawab 
serentak. Karena fajar kegembiraan telah membayang di wajahnya kernbali. Dan 
yakinlah mereka sekarang, bahwa Tuhan telah silap menjatuhkan hukuman kepada 
mereka itu. 

'Di negeri mana tanahnya begitu subur, sehingga tanaman tumbuh tanpa di tanam?' 

'Benar. Benar. Benar. Itulah negeri kami.' 

'Di negeri, di mana penduduknya sendiri melarat?' 

'Ya. Ya. Ya. Itulah dia negeri kami.' 

'Negeri yang lama diperbudak negeri lain?' 

'Ya, Tuhanku. Sungguh laknat penjajah itu, Tuhanku.' 

'Dan hasil tanahrnu, mereka yang mengeruknya, dan diangkut ke negerinya, bukan?' 

'Benar, Tuhanku. Hingga karni tak mendapat apa-apa lagi. Sungguh laknat mereka itu.' 

'Di negeri yang selalu kacau itu, hingga kamu dengan kamu selalu berkelahi, sedang 
hasil tanahmu orang lain juga yang mengambilnya, bukan?' 

'Benar, Tuhanku. Tapi bagi k a a i  soal harta benda itu kami tak mau tahu. Yang penting 
bagi kami ialah menyembah dan memuji Engkau.' 

'Engkau rela tetap melarat, bukan?' 

'Benar. Kami rela sekali, Tuhanku.' 

'Karena keralaanmu itu, anak cucumu tetap juga melarat, bukan?' 

'Sungguhpun anak cucu kami itu melarat, tapi mereka semua pintar mengaji. Kitab-Mu 
mereka hafal di luar kepala.' 

'Tapi seperti kamu juga, apa yang disebutnya tidak di masukkan ke hatinya, bukan?' 

'Ada, Tuhanku.' 

'Kalau ada, kenapa engkau biarkan dirimu melarat, hingga anak cucumu teraniaya 
semua. Sedang harta bendamu kaubiarkan orang lain mengambilnya untuk anak cucu 
mereka. Dan engkau lebih suka berkelahi antara kamu sendiri, saling menipu, saling 
memeras. Aku beri kau negeri yang kaya raya, tapi kau malas. Kau lebih suka beribadat 
saja, karena beribadat tidak mengeluarkan peluh, tidak membanting tulang. Sedang aku 
menyuruh engkau semuanya beramal kalau engkau miskin. Engkau kira aku ini suka 
pujian, mabuk di sembah saja. Tidak. Kamu semua mesti masuk neraka. hai, Malaikat, 
halaulah mereka ini kembali ke neraka. Letakkan di keraknya!" 

Semua menjadi pucat pasi tak berani berkata apa-apa lagi. Tahulah mereka sekarang apa 
jalan yang diridai Allah di dunia. Tapi Haji Saleh ingin juga kepastian apakah yang 



akan di kerjakannya di dunia itu salah atau benar. Tapi ia tak berani bertanya kepada 
Tuhan. Ia bertanya saja pada malaikat yang menggiring mereka itu. 

'Salahkah menurut pendapatmu, kalau kami, menyembah Tuhan di dunia?' tanya Haji 
Saleh. 

'Tidak. Kesalahan engkau, karena engkau terlalu mementingkan dirimu sendiri. Kau 
takut masuk neraka, karena itu kau taat sembahyang. Tapi engkau melupakan kehidupan 
kaurnrnu sendiri, melupakan kehidupan anak isterimu sendiri, sehingga mereka itu 
kucar-kacir selamanya. Inilah kesalahanmu yang terbesar, terlalu egoistis. Padahal 
engkau di dunia berkaum, bersaudara semuanya, tapi engkau tak mempedulikan mereka 
sedikit pun.' 

Demikianlah cerita Ajo Sidi yang kudengar dari Kakek. Cerita yang memurungkan 
Kakek. Dan besoknya, ketika aku mau turun rumah pagi-pagi, istriku berkata apa aku 
tak pergi menjenguk. 

"Siapa yang meninggal?" tanyaku kaguf. 

"Kakek." 

"Kakek?" 

"Ya. Tadi subuh Kakek kedapatan mati di suraunya dalam keadaan yang mengenkan 
sekali. Ia menggoroh lehernya dengan pisau cukur." 

"Astaga! Ajo Sidi punya gara-gara," kataku seraya cepat-cepat meninggalkan istriku 
yang tercengang-cengang. 

Aku can Ajo Sidi ke rumahnya. Tapi aku berjumpa dengan istrinya saja. Lalu aku tanya 
dia. 

"Ia sudah pergi," jawab istri Ajo Sidi. 

"Tidak ia tahu Kakek meninggal?" 

"Sudah. Dan ia meninggalkan pesan agar dibelikan kain kafan buat Kakek tujuh lapis." 

"Dan sekarang," tanyaku kehilangan aka1 sungguh mendengar segala peristiwa oleh 
perbuatan Ajo Sidi yang tidak sedikit pun bertanggung jawab, "dan sekarang kemana 
dia?" 

"Kerja." 

"Kerja?" tanyaku mengulangi hampa. 

"Ya, dia pergi kerj a." 

-the end- 
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